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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) manajemen kepala 
sekolah dalam kemitraan dengan komite sekolah pada SLB-B Yayasan Asuhan 
Anak-anak Tuna (YAAT) Klaten tahun 2016/2017, (2) hambatan yang dihadapi, 
dan (3) upaya-upaya untuk mengatasi hambatan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif. Lokasi 
penelitian ini adalah pada SLB-B Yayasan Asuhan Anak-Anak Tuna (YAAT) 
Klaten. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan 
anggota komite sekolah. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik 
wawancara, dokumentasi, dan pengamatan langsung. Analisis data menggunakan 
pengumpulan data, penyajian data, reduksi, dan penarikan kesimpulan dengan 
model analisis interaktif. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa (1) manajemen kepala sekolah 
dalam kemitraan dengan komite sekolah pada SLB-B Yayasan Asuhan Anak-anak 
Tuna (YAAT) Klaten tahun 2016/2017 telah berjalan dengan lancar dan efektif 
meskipun ada beberapa hambatan yang dihadapi. Dalam kegiatan perencanaan, 
kepala sekolah telah melibatkan banyak pihak dan menghasilkan banyak program 
dimana beberapa diantaranya menjadi program prioritas. Dalam pengorganisasian, 
seluruh kegiatan yang dilakukan oleh pengelola dilaporkan kepada ketua yayasan 
dan program yang berjalan berusaha menggandeng pihak eksternal untuk terlibat. 
Kemudian dalam pelaksanaan program, kegiatan berjalan baik dan lancar serta 
tidak menyimpang dari perencanaan. Sedangkan dalam kegiatan pengendalian, 
secara periodik para pengelola terus dimonitor dan dievaluasi melalui rapat 
koordinasi; (2) Hambatan yang muncul dalam pelaksanaan program adalah 
minimnya keterbukaan informasi, sarana dan prasarana pendukung kurang 
memadai, tidak ada ruang sekretariat komite, dan komite tidak memiliki staff 
pendukung; dan (3) adapun solusi yang ditawarkan adalah pembuatan website, 
pengadaan sarana dan prasarana pendukung, pengadaan ruang sekretariat, dan 
rekrutmen staff pendukung. 
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ABSTRACT 
The objectives of the research are to know (1) headmaster’s management 
in partnership with school committees in SLB-B Yayasan Asuhan Anak-Anak 
Tuna (YAAT) Klaten 2016/2017, (2) the obstacles faced, and (3) the efforts to 
overcome obstacles. 
This research uses qualitative explorative approach. The location of the 
research is on SLB-B Yayasan Asuhan Anak-Anak Tuna (YAAT) Klaten. While 
the informant is headmaster and member of school committees. Data collection 
was done using interview technique, documentation, and direct observation. Data 
analysis uses data collection, data display, reduction, and conclusion done by 
interactive analysis model. 
The results of this study found that (1) headmaster’s management in 
partnership with school committees at the SLB-B YAAT Klaten 2016/2017 has 
been running smoothly and effectively despite some obstacles encountered. In the 
planning activities, the headmaster has involved many parties and produced many 
programs where some of them become priority programs. In organizing, all 
activities undertaken by the manager are reported to the chair of foundation and 
the ongoing program seeks to engage external parties. Then in the implementation 
activities, the activity has been running well and smoothly and did not deviate 
from the planning. While in control activities, periodically the managers are 
continuously monitored and evaluated through coordination meetings; (2) 
Obstacles that arise in the implementation of the programs are the lack of 
information disclosure, supporting facilities and infrastructure is not adequate, 
there is no secretarial room for committee, and the committee does not have 
supporting staff; and (3) The solutions offered are website creation, procurement 
of supporting facilities and infrastructure, procurement of secretarial space, and 
recruitment of supporting staff. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu peran atau fungsi pendidikan yang utama adalah mendorong 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Kualitas pendidikan yang baik 
dapat menciptakan sumber daya manusia berkualitas dan mampu mendorong 
tercapainya kemajuan, kesejahteraan dan pembangunan bangsa. Kesadaran 
pemerintah dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia ditunjukkan 
dengan berbagai usaha pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas, baik 
melalui pengembangan kurikulum, perbaikan kurikulum, sistem evaluasi, 
perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, 
maupun pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya. Namun pada 
kenyataannya belum cukup dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
(Depdiknas, 2001: 2). 
UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003, yang dimaksud dengan 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pencapaian pendidikan yang baik 
membutuhkan kontribusi dari banyak pihak. Sekolah dianggap bermutu bila 
berhasil mengubah sikap, perilaku dan keterampilan peserta didik yang 
dikaitkan dengan tujuan pendidikannya. Mutu pendidikan sebagai sistem 
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selanjutnya tergantung pada mutu komponen yang membentuk sistem, serta 
proses pembelajaran yang berlangsung hingga membuahkan hasil.  
Sekolah sebagai salah satu pusat pendidikan terbagi menjadi beberapa 
tingkatan, diantaranya adalah sekolah untuk anak berkebutuhan khusus. 
Meskipun ditujukan bagi anak berkebutuhan khusus, tujuan pendidikan yang 
ingin dicapai tidaklah berbeda, yaitu pendidikan yang berkualitas. Salah satu 
lembaga pendidikan yang menyediakan fasilitas pendidikan untuk anak-anak 
tersebut adalah SLB-B Yayasan Asuhan Anak-anak Tuna (YAAT) Klaten. 
Sekolah ini adalah sekolah khusus bagi anak penyandang tuna rungu. Anak 
tuna rungu adalah anak yang kehilangan pendengaran yang tidak mampu 
berkomunikasi dengan alat bantu dengar, namun masih bisa berkomunikasi 
melalui Bahasa isyarat, oral maupun tulisan. Lembaga pendidikan ini bertujuan 
untuk membantu peserta didik yang menderita kelainan fisik atau mental agar 
mampu mengembangkan sikap, menambah pengetahuan dan ketrampilan 
sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dalam menjalin hubungan dengan 
lingkungan sosialnya 
Pelaksanaan proses pendidikan di setiap sekolah, dipimpin oleh seorang 
kepala sekolah yang merupakan titik puncak dan memiliki posisi paling sentral 
dalam lingkungan sekolah. Keberhasilan atau kegagalan kinerja suatu sekolah 
banyak bergantung pada kualitas kepemimpinan kepala sekolah. Mulyasa 
(2005:99) menjelaskan peran-peran kepala sekolah yang harus dimainkan 
dewasa ini adalah kepala sekolah sebagai educator (pendidik), yakni harus 
mampu memberikan bimbingan kepada seluruh warga sekolah, memberi 
3 
 
 
dorongan kepada semua tenaga kependidikan, menciptakan iklim yang 
kondusif, juga harus mampu menyelenggarakan model pembelajaran yang 
menarik, program akselerasi bagi siswa yang memiliki kecerdasan di atas 
normal dan program remedial untuk anak yang mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran. Dalam hal ini, Wahjosumidjo (2002:122) menyatakan bahwa 
kepala sekolah harus berusaha menanamkan, memajukan dan meningkatkan 
minimal empat macam nilai, yakni pembinaan mental, moral, fisik, dan artistik. 
Sehingga Mulyasa (2011:16) kembali menegaskan bahwa kepala sekolah 
adalah pemimpin pendidikan tingkat satuan pendidikan yang harus memiliki 
dasar kepemimpinan yang kuat. 
Pemimpin memiliki tugas yang sangat berat dan menjadi cermin atas 
apa yang dipimpinnya. Al-Qur’an banyak menjelaskan tentang kepemimpinan, 
diantaranya tertuang dalam surat shaad ayat 26 berikut ini. 
Artinya: “Hai Daud, Sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah 
(penguasa) di muka bumi, Maka berilah Keputusan (perkara) di 
antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu, Karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. 
Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan 
mendapat azab yang berat, Karena mereka melupakan hari 
perhitungan” (Q.S. Shaad:26). (Depag RI, 2007: 454) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa salah satu tugas dan kewajiban utama 
seorang pemimpin adalah memutuskan suatu perkara secara adil. Seorang 
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pemimpin tidak boleh menjalankan kepemimpinannya dengan mengikuti 
keputusan secara subyektif atau hawa nafsu. Kepemimpinan yang 
dimaksudkan pada ayat tersebut bersifat universal dan berlaku untuk semua 
kalangan, baik pemimpin Negara, pemimpin perusahaan maupun pemimpin 
sekolah.  
Kepala sekolah pada konteks kepemimpinannya terdapat aspek penting 
yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah yakni memiliki kemampuan 
untuk membimbing, dimana aspek tersebut merupakan indikator penting untuk 
melihat pencapaian kinerja seorang kepala sekolah. Kemampuan untuk 
membimbing tidak hanya menyangkut peserta didik (siswa) namun juga tenaga 
pendidik baik guru maupun non guru. Kepala sekolah mempunyai tugas dan 
tanggung jawab yang banyak, dimana kepala sekolah tidak hanya bertugas 
mengelola sumber daya yang ada di sekolah, namun juga harus mampu 
meningkatkan mutu pendidikan, sehingga untuk itu diperlukan kehadiran 
komite sekolah.  
Komite sekolah adalah lembaga/badan khusus yang dibentuk 
berdasarkan musyawarah yang demokratis oleh para stakeholder pendidikan di 
tingkat sekolah sebagai representasi dari berbagai unsur yang bertanggung 
jawab terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah (Engkoswara dan 
Komariah, 2011:297). Komite sekolah terdiri dari unsur-unsur: wakil orang tua 
siswa, wakil guru-guru, kepala sekolah, wakil tokoh masyarakat, wakil 
pengusaha/industri, wakil pemerintah daerah dan wakil pejabat pengendali 
pendidikan. 
5 
 
 
Keberadaan komite sekolah sebagaimana yang tercantum dalam 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002 dibentuk dalam 
rangka untuk mewadahi aspirasi masyarakat, meningkatkan peran serta 
masyarakat, dan menciptakan suasana demokratis dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Komite sekolah dibentuk untuk menggantikan keberadaan Badan 
Pembantu Penyelenggara Pendidikan (BP3) yang didasarkan atas perlunya 
keterlibatan masyarakat secara penuh dalam meningkatkan mutu pendidikan.  
Peran komite sekolah mengarah pada empat peran utama komite 
sekolah, yaitu sebagai pemberi pertimbangan, pendukung, pengontrol, dan 
mediator. Pengefektifan komite sekolah akan memberikan jaminan pelibatan 
stakeholders pendidikan dalam mendukung proses pendidikan secara lebih 
luas. Sehingga dengan adanya partisipasi komite sekolah secara nyata 
mengenai peningkatan mutu dan kinerja sekolah dapat membantu dan 
memudahkan kerja seorang kepala sekolah. 
Eksistensi komite sekolah yang sebenarnya sangat dibutuhkan oleh 
sekolah dalam kenyataannya belumlah sesuai dengan harapan dan jauh dari 
kata memuaskan, khususnya yang terjadi di SLB-B YAAT Klaten. Dalam 
observasi awal yang dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan bahwa 
keberadaan komite sekolah masih bersifat insidental berdasarkan kepentingan 
sekolah dan cenderung hanya formalitas saja. Contohnya adalah komite 
sekolah dilibatkan, jika sekolah membutuhkan dana tambahan untuk kebutuhan 
sekolah dan ketika kepentingan sekolah perlu membutuhkan legalisasi dari 
komite sekolah. 
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Permasalahan di atas pada dasarnya lebih terfokus pada aspek materiil 
dan aspek legal yang mengakibatkan hal yang lebih penting terabaikan, yaitu 
hubungan kemitraan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Meskipun di sisi 
lain sekolah yang diwakili oleh kepala sekolah sudah mulai membuka diri 
untuk menggalang aspirasi para komite sekolah, baik berupa pemikiran, ide, 
dan gagasan-gagasan inovatif untuk memajukan kualitas peserta didik. 
Kemudian dari sisi komite sekolah ditemukan bahwa mayoritas komite sekolah 
di SLB-B YAAT Klaten lebih bersikap pasif kecuali pengurus inti komite 
(ketua, sekretaris, dan bendahara). Artinya komite sekolah akan hadir di 
sekolah jika diundang oleh sekolah. Kondisi ini terjadi karena komite sekolah 
tidak ruang khusus sebagai sekretariat komite sehingga jika tidak ada 
kepentingan mendesak tidak akan hadir di sekolah. Pada akhirnya kontribusi 
komite dalam mendukung kemajuan pendidikan masih sangat minim, seperti 
minimnya kontribusi dalam penyusunan visi misi, kurikulum, rencana 
pengembangan sekolah, RAKS, dan program sekolah lainnya. 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ombudsman Republik Indonesia 
menyatakan komite sekolah berperan sebagai pihak yang memunculkan 
pungutan liar dalam pelaksanaan dan penerimaan peserta didik baru (PPDB) 
2013. “Mereka menjadi agen untuk mewakili kepentingan sekolah, bukan 
kepentingan peserta didik,” kata anggota Ombudsman Bidang Penyelesaian 
Laporan dan Pengaduan, Budi Santoso. Lebih lanjut, Pusat Telaah dan 
Informasi Regional (Pattiro) Semarang menyoroti penjualan seragam di 
koperasi sekolah yang nilainya di luar kewajaran harga pasar. Ini dinilainya 
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merugikan orang tua murid. Kepala Divisi Keterbukaan Informasi Pattiro 
Semarang, Agi Suprayogi, di Semarang, menjelaskan, sebenarnya masalah 
seragam sudah menjadi kasus berulang setiap tahun. Sekolah beralasan, mereka 
tidak mewajibkan siswa untuk membelinya. Ketidakwajaran harga seragam 
tersebut terlihat dari hasil temuan di lapangan untuk pembelian dua stelan 
seragam OSIS, satu stelan seragam pramuka, satu stelan batik, satu stelan 
pakaian olahraga, dan satu stelan wearpack harganya Rp 1,5 juta. Setelah 
dilakukan rasionalisasi dengan harga pasar, empat stel seragam hanya Rp 765 
ribu. (http://www.republika.co.id/) 
Menanggapi permasalahan tersebut, diperlukan adanya studi tentang 
kerjasama dan kemitraan antara kepala sekolah dengan pihak komite sekolah 
dalam upaya menciptakan pendidikan yang berkualitas. Penelitian yang akan 
dilakukan penulis berjudul “Manajemen Kepala Sekolah dalam Kemitraan 
dengan Komite Sekolah di SLB-B Yayasan Asuhan Anak-anak Tuna 
(YAAT) Klaten Tahun 2016/2017”. Penelitian ini ditujukan untuk mengkaji 
praktik kemitraan kepala sekolah sekolah dengan komite sekolah, 
mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi, dan memberikan solusi 
atas masalah yang terjadi. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
8 
 
 
1. Bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian 
kepala sekolah dalam kemitraan dengan komite sekolah pada SLB-B 
Yayasan Asuhan Anak-anak Tuna (YAAT) Klaten tahun 2016/2017?  
2. Apakah hambatan-hambatan yang muncul pada manajemen kepala sekolah 
dalam kemitraan dengan komite sekolah pada SLB-B Yayasan Asuhan 
Anak-anak Tuna (YAAT) Klaten tahun 2016/2017? 
3. Bagaimana solusi yang ditawarkan untuk mengatasi hambatan pada 
manajemen kepala sekolah dalam kemitraan dengan komite pada SLB-B 
Yayasan Asuhan Anak-anak Tuna (YAAT) Klaten tahun 2016/2017? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 
ingin dicapai adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengendalian kepala sekolah dalam kemitraan dengan komite sekolah pada 
SLB-B Yayasan Asuhan Anak-anak Tuna (YAAT) Klaten tahun 2016/2017. 
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang muncul pada manajemen 
kepala sekolah dalam kemitraan dengan komite sekolah pada SLB-B 
Yayasan Asuhan Anak-anak Tuna (YAAT) Klaten tahun 2016/2017. 
3. Untuk mengetahui solusi yang diberikan untuk mengatasi hambatan pada 
manajemen kepala sekolah dalam kemitraan dengan komite sekolah pada 
SLB-B Yayasan Asuhan Anak-anak Tuna (YAAT) Klaten tahun 2016/2017. 
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D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat dari penelitian yang 
ingin dicapai: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan dalam dunia 
pendidikan khususnya menambah khazanah keilmuan perihal hubungan 
kemitraan kepala sekolah dengan komite sekolah. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian ilmiah 
mengenai manajemen kemitraan antara kepala sekolah dengan komite 
sekolah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dinas Pendidikan. 
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 
sebagai bahan pertimbangan pengambilan kebijakan Dinas Pendidikan 
Kabupaten Klaten dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan melalui 
peningkatan kualitas hubungan kemitraan antara kepal asekolah dengan 
komite sekolah, utamanya di sekolah berkebutuhan khusus. 
 
 
b. Sekolah. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi 
pihak sekolah tentang urgensi hubungan kemitraan antara kepala sekolah 
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dengan komite sekolah, utamanya berkaitan dengan peningkatan mutu 
pendidikan. 
 
11 
BAB II  
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
1. Kemitraan 
a. Pengertian Kemitraan 
Istilah mitra atau yang lebih dikenal dengan kerjasama dalam 
kamus besar bahasa Indonesia (kbbi.web.id) berarti: kegiatan atau usaha 
yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga, pemerintah, dan 
sebagainya) untuk mencapai tujuan bersama. Biasanya akan terjadinya 
kecenderungan untuk bekerjasama dalam sebuah organisasi jika 
sekiranya ada dua orang atau lebih berpendapat bahwa kepentingannya 
akan tercapai dengan kerjasama tersebut.  
Definisi di atas memberi arti bahwa kerjasama merupakan aspek 
sosial dari totalitas situasi, dan faktor-faktor sosial tersebut lahir dari 
dalam situasi itu. Lahimya faktor-faktor sosial ini dimungkinkan oleh dua 
hal, yaitu: (a) proses interaksi tidak sekedar eksploitasi jasmani, dan (b) 
proses interaksi mampu merubah motif dan minat ke arah partisipasi 
dalam kerjasama. Berikutnya Abdulsyani (2012:156) mengungkapkan 
bahwa kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, dimana didalamnya 
terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan 
bersama dengan saling membantu dan saling memahami aktivitas 
masing-masing. 
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Menurut Sulistiyani (2004:129) kemitraan dilihat dari perspektif 
etimologis diadaptasi dari kata partnership dan berakar dari kata partner. 
Partner dapat diterjemahkan sebagai pasangan, jodoh, sekutu, 
kompanyon, sedangkan partnership diterjemahkan sebagai persekutuan 
atau perkongsian.   
Kemitraan adalah suatu kerjasama formal antara individu-
individu, kelompok-kelompok atau organisasi-organisasi untuk mencapai 
suatu tugas atau tujuan tertentu. Dalam pengertian lain, kemitraan 
mengandung pengertian adanya interaksi dan interelasi minimal antara 
dua pihak atau lebih dimana masing-masing pihak merupakan ”mitra” 
atau ”partner”. Kemitraan adalah proses pencarian/ perwujudan bentuk-
bentuk kebersamaan yang saling menguntungkan dan saling mendidik 
secara sukarela untuk mencapai kepentingan bersama. Kemitraan adalah 
upaya melibatkan berbagai komponen baik sektor, kelompok masyarakat, 
lembaga pemerintah atau non-pemerintah untuk bekerjasama mencapai 
tujuan bersama berdasarkan atas kesepakatan, prinsip, dan peran masing-
masing. (Notoatmodjo, 2003:40). 
Menurut Ditjen P2L & PM (2004), ada berbagai pengertian 
kemitraan secara umum meliputi: 
1) Kemitraan mengandung pengertian adanya interaksi dan interelasi 
minimal antara dua pihak atau lebih dimana masing-masing pihak 
merupakan ”mitra” atau ”partner”. 
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2) Kemitraan adalah proses pencarian/perwujudan bentuk-bentuk 
kebersamaan yang saling menguntungkan dan saling mendidik secara 
sukarela untuk mencapai kepentingan bersama. 
3) Kemitraan adalah upaya melibatkan berbagai komponen baik sektor, 
kelompok masyarakat, lembaga pemerintah atau non-pemerintah 
untuk bekerja sama mencapai tujuan bersama berdasarkan atas 
kesepakatan, prinsip, dan peran masing-masing. 
4) Kemitraan adalah suatu kesepakatan dimana seseorang, kelompok 
atau organisasi untuk bekerjasama mencapai tujuan, mengambil dan 
melaksanakan serta membagi tugas, menanggung bersama baik yang 
berupa resiko maupun keuntungan, meninjau ulang hubungan masing-
masing secara teratur dan memperbaiki kembali kesepakatan bila 
diperlukan. 
 
b. Prinsip Kemitraan 
Terdapat 3 prinsip kunci yang perlu dipahami dalam membangun 
suatu kemitraan oleh masing-masing anggota kemitraan yaitu: (Ditjen 
P2L & PM (2004). 
1) Prinsip Kesetaraan (Equity) 
Individu, organisasi atau institusi yang telah bersedia menjalin 
kemitraan harus merasa sama atau sejajar kedudukannya dengan yang 
lain dalam mencapai tujuan yang disepakati. 
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2) Prinsip Keterbukaan 
Keterbukaan terhadap kekurangan atau kelemahan masing-
masing anggota serta berbagai sumber daya yang dimiliki. Semua itu 
harus diketahui oleh anggota lain. Keterbukaan ada sejak awal 
dijalinnya kemitraan sampai berakhirnya kegiatan. Dengan saling 
keterbukaan ini akan menimbulkan saling melengkapi dan saling 
membantu di antara golongan (mitra). 
3) Prinsip Azas manfaat bersama (mutual benefit) 
Individu, organisasi atau institusi yang telah menjalin 
kemitraan memperoleh manfaat dari kemitraan yang terjalin sesuai 
dengan kontribusi masing-masing. Kegiatan atau pekerjaan akan 
menjadi efisien dan efektif bila dilakukan bersama. 
 
c. Model Kemitraan 
Menurut Sulistiyani (2004:130) terdapat 3 model kemitraan yang 
mampu menggambarkan hubungan antar organisasi, yakni :  
1) Pseudo partnership, atau kemitraan semu 
Kemitraan semu adalah merupakan sebuah persekutuan yang 
terjadi antara dua pihak atau lebih, namun tidak sesungguhnya 
melakukan kerjasama secara seimbang satu dengan yang lainnya. 
Bahkan pada suatu pihak belum tentu memahami secara benar akan 
makna sebuah persekutuan yang dilakukan, dan untuk tujuan apa itu 
semua serta disepakati. Ada suatu yang unik dalam kemitraan 
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semacam ini, bahwa kedua belah pihak atau lebih sama-sama merasa 
penting untuk melakukan kerjasama, akan tetapi pihak-pihak yang 
bermitra belum tentu memahami substansi yang diperjuangkan dan 
manfaatnya apa.   
2) Mutualism partnership, atau kemitraan mutualistik. 
Kemitraan mutualistik adalah merupakan persekutuan dua 
pihak atau lebih yang sama-sama menyadari aspek pentingnya 
melakukan kemitraan, yaitu untuk saling memberikan manfaat dan 
mendapatkan manfaat lebih, sehingga akan dapat mencapai tujuan 
secara optimal.   
3) Conjugation partnership, atau kemitraan melalui peleburan dan 
pengembangan.  
Kemitraan konjugasi adalah kemitraan untuk mendapatkan 
energi dan kemudian terpisah satu sama lain, dan selanjutnya dapat 
melakukan pembelahan diri. Maka organisasi, agen-agen, kelompok-
kelompok atau perorangan yang memiliki kelemahan di dalam 
melakukan usaha atau mencapai tujuan organisasi dapat melakukan 
kemitraan model ini. Dua pihak atau lebih dapat melakukan konjugasi 
dalam rangka meningkatkan kemampuan masing-masing. 
Menurut Levinger dan Mulroy (2004), ada empat jenis atau tipe 
kemitraan yaitu: 
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1) Potential Partnership 
Pada jenis kemitraan ini pelaku kemitraan saling peduli satu 
sama lain tetapi belum bekerja bersama secara lebih dekat. 
2) Nascent Partnership 
Kemitraan ini pelaku kemitraan adalah partner tetapi efisiensi 
kemitraan tidak maksimal 
3) Complementary Partnership 
Pada kemitraan ini, partner/mitra mendapat keuntungan dan 
pertambahan pengaruh melalui perhatian yang besar pada ruang 
lingkup aktivitas yang tetap dan relatif terbatas seperti program 
delivery dan resource mobilization. 
4) Synergistic Partnership 
Kemitraan jenis ini memberikan mitra keuntungan dan 
pengaruh dengan masalah pengembangan sistemik melalui 
penambahan ruang lingkup aktivitas baru seperti advokasi dan 
penelitian. 
 
d. Indikator Keberhasilan Kemitraan 
Untuk dapat mengetahui keberhasilan pengembangan kemitraan 
diperlukan adanya indikator yang dapat diukur. Dalam penentuan 
indikator sebaiknya dipahami prinsip-prinsip indikator yaitu : spesifik, 
dapat diukur, dapat dicapai, realistis, dan tepat waktu. Sedangkan 
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pengembangan indikator melalui pendekatan program menurut Ditjen 
P2L & PM (2004) dijelaskan sebagai berikut:  
 
              
Gambar 2.1. 
Indikator Keberhasilan Kemitraan 
1) Indikator input 
Tolok ukur keberhasilan input dapat diukur dari tiga indikator, 
yaitu:  
a) Terbentuknya tim wadah atau sekretariat yang ditandai dengan 
adanya kesepakatan bersama dalam kemitraan.  
b) Adanya sumber dana/biaya yang memang diperuntukkan bagi 
pengembangan kemitraan.  
c) Adanya dokumen perencanaan yang telah disepakati oleh institusi 
terkait.  
d) Hasil evaluasi terhadap input dinilai berhasil apabila ketiga tolok 
ukur tersebut terbukti ada.  
2) Indikator proses 
Tolok akur keberhasilan proses dapat diukur dari indikator 
sebagai frekuensi dan kualitas pertemuan tim atau sesuai kebutuhan. 
Hasil evaluasi terhadap proses nilai berhasil, apabila tolok ukur 
tersebut terbukti adanya yang dilengkapi dengan agenda pertemuan, 
daftar hadir dan notulen hasil pertemuan.  
 
Proses Output Input Outcome 
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3) Indikator output   
Tolok ukur keberhasilan output dapat diukur dari indikator 
sebagai berikut: jumlah kegiatan yang dikerjakan oleh institusi terkait 
sesuai dengan kesepakatan peran masing-masing institusi. Hasil 
evaluasi terhadap output dinilai berhasil, apabila tolok ukur tersebut 
diatas terbukti ada.  
4) Indikator Outcome 
Tolok ukur keberhasilan outcome adalah menurunnya angka 
permasalahan yang terjadi. 
 
2. Kepala Sekolah 
a. Pengertian 
Kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga 
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana 
diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi 
interaksiantara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran (Wahjosumidjo, 2002:83). 
Adapun istilah kepala sekolah berasal dari dua kata kepala dan 
sekolah. Kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin. Sedangkan sekolah 
diartikan sebuah lembaga yang didalamnya terdapat aktivitas belajar 
mengajar. Sekolah juga merupakan lingkungan hidup sesudah rumah, di 
mana anak tinggal beberapa jam, tempat tinggal anak yang pada 
umumnya pada masa perkembangan, dan lembaga pendidikan dan tempat 
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yang berfungsi mempersiapkan anak untuk menghadapi hidup (Rivai, 
2004:253). 
Dengan demikian kepala sekolah adalah seorang tenaga 
profesional atau guru yang diberikan tugas untuk memimpin suatu 
sekolah dimana sekolah menjadi tempat interaksi antara guru yang 
memberi pelajaran, siswa yang menerima pelajaran, orang tua sebagai 
harapan, pengguna lulusan sebagai penerima kepuasan dan masyarakat 
umum sebagai kebanggaan (Bafaadal, 2008:62). Kepemimpinan sering 
diidentikan dengan otoritas, wewenang, pengaruhdominasi, dan tentu 
saja materi. Wajar jika banyak orang mengira kepemimpinan hanya 
dikitari dengan hal-hal yang menyenangkan. Banyak orang berambisi 
meraih kepemimpinan, namun hanya sedikit orang yang benar-benar 
menjalaninya dengan efektif  
Berkaitan dengan hal tersebut, Al-Qur’an juga menjelaskan 
mengenai kepemimpinan dalam surah Al-Baqarah ayat 30 yaitu: 
 
 
 
 
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi”. Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui”. (QS. 2: 30) (Depag RI, 2007: 6) 
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Kepala sekolah sebagai pemimpin di sebuah lembaga pendidikan, 
didalam kepemimpinannya ada beberapa unsur yang saling berkaitan 
yaitu: unsur manusia, unsur sarana, dan unsur tujuan. Untuk dapat 
memperlakukan ketiga unsur tersebut secara seimbang seorang pemimpin 
harus memiliki pengetahuan atau kecakapandan keterampilan yang 
diperlukan dalam melaksanakan kepemimpinan. Pengetahuan dan 
keterampilan ini dapat diperoleh dari pengalaman belajar secara teori 
ataupun dari pengalaman di dalam praktek selama menjadi kepala 
sekolah. 
 
b. Tupoksi Kepala Sekolah 
Berdasarkan Permendiknas Nomor 28 Tahun 2010 tentang 
Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah/ Madrasah, Pasal 12 ayat (4) 
menyatakan bahwa penilaian kinerja kepala sekolah meliputi: 
1) Usaha pengembangan sekolah/ madrasah yang dilakukan selama 
menjabat kepala sekolah/madrasah; 
2) Peningkatan kualitas sekolah/madrasah berdasarkan 8 (delapan) 
standar nasional pendidikan selama di bawah kepemimpinan yang 
bersangkutan; dan 
3) Usaha pengembangan profesionalisme sebagai kepala sekolah/ 
madrasah. 
Penilaian kinerja kepala sekolah dilaksanakan berdasarkan 
tupoksinya. Tupoksi kepala sekolah juga harus mengacu pada 
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Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang standar pengelolaan 
sekolah, meliputi (1) perencanaan program, (2) pelaksanaan rencana 
kerja, (3) pengawasan dan evaluasi, (4) kepemimpinan sekolah, (5) 
sistem informasi sekolah. 
1) Perencanaan Program 
a) Merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan visi sekolah. 
b) Merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan misi sekolah. 
c) Merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan tujuan sekolah. 
d) Membuat Rencana Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan 
dan Anggaran Sekolah (RKAS). 
e) Membuat perencanaan program induksi. 
2) Pelaksanaan Rencana Kerja 
a) Menyusun pedoman kerja; 
b) Menyusun struktur organisasi sekolah; 
c) Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan sekolah per semester dan 
Tahunan; 
d) Menyusun pengelolaan kesiswaan yang meliputi: a. melaksanakan 
penerimaan peserta didik baru; b. memberikan layanan konseling 
kepada peserta didik; c. melaksanakan kegiatan ekstra dan 
kokurikuler untuk para peserta didik; d. melakukan pembinaan 
prestasi unggulan; e. melakukan pelacakan terhadap alumni; 
e) Menyusun KTSP, kalender pendidikan, dan kegiatan pembelajaran; 
f) Mengelola pendidik dan tenaga kependidikan; 
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g) Mengelola sarana dan prasarana; 
h) Membimbing guru pemula; 
i) Mengelola keuangan dan pembiayaan; 
j) Mengelola budaya dan lingkungan sekolah; 
k) Memberdayakan peran serta masyarakat dan kemitraan sekolah; 
l) Melaksanakan program induksi. 
3) Supervisi dan Evaluasi 
a) Melaksanakan program supervisi. 
b) Melaksanakan Evaluasi Diri Sekolah (EDS) 
c) Melaksanakan evaluasi dan pengembangan KTSP 
d) Mengevaluasi pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan. 
e) Menyiapkan kelengkapan akreditasi sekolah. 
4) Kepemimpinan Sekolah 
Kepala sekolah melaksanakan tugas kepemimpinan sebagai 
berikut : 
a) Menjabarkan visi ke dalam misi target mutu; 
b) Merumuskan tujuan dan target mutu yang akan dicapai; 
c) Menganalisis tantangan, peluang, kekuatan, dan kelemahan 
sekolah/madrasah; 
d) Membuat rencana kerja strategis dan rencana kerja tahunan untuk 
pelaksanaan peningkatan mutu; 
e) Bertanggung jawab dalam membuat keputusan anggaran sekolah/ 
madrasah; 
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f) Melibatkan guru, komite sekolah dalam pengambilan keputusan 
penting sekolah/ madrasah. Dalam hal sekolah/madrasah swasta, 
pengambilan keputusan tersebut harus melibatkan penyelenggara 
sekolah/ madrasah; 
g) Berkomunikasi untuk menciptakan dukungan intensif dari orang 
tua peserta didik dan masyarakat; 
h) Menjaga dan meningkatkan motivasi kerja pendidik dan tenaga 
kependidikan dengan menggunakan sistem pemberian penghargaan 
atas prestasi dan sangsi atas pelanggaran peraturan dan kode etik; 
i) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif bagi peserta 
didik; 
j) Bertanggung jawab atas perencanaan partisipatif mengenai 
pelaksanaan kurikulum; 
k) Melaksanakan dan merumuskan program supervisi, serta 
memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja 
sekolah/madrasah; 
l) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan 
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya; 
m) Memfasilitasi pengembangan, penyebarluasan, dan pelaksanaan 
visi pembelajaran yang dikomunikasikan dengan baik dan 
didukung oleh komunitas sekolah/madrasah; 
n) Membantu, membina, dan mempertahankan lingkungan sekolah/ 
madrasah dan program pembelajaran yang kondusif bagi proses 
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belajar peserta didik dan pertumbuhan profesional para guru dan 
tenaga kependidikan; 
o) Menjamin manajemen organisasi dan pengoperasian sumber daya 
sekolah/madrasah untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
aman, sehat, efisien, dan efektif; 
p) Menjalin kerja sama dengan orang tua peserta didik dan 
masyarakat, dan komite sekolah/madrasah menanggapi 
kepentingan dan kebutuhan komunitas yang beragam, dan 
memobilisasi sumber daya masyarakat; 
q) Memberi contoh/teladan/tindakan yang bertanggung jawab; 
r) Mendelegasikan sebagian tugas dan kewenangan kepada wakil 
kepala sekolah sesuai dengan bidangnya; 
s) Merencanakan pelaksanaan Program Induksi Guru Pemula (PIGP) 
di sekolah/madrasah; 
t) Menyiapkan buku pendoman pelaksanaan program induksi di 
sekolah dan dokumen terkait seperti KTSP, silabus, peraturan dan 
tata tertib sekolah baik bagi guru maupun bagi siswa, prosedur-
prosedur P3K, prosedur keamanan sekolah; 
u) Melakukan analisis kebutuhan guru pemula; 
v) Menunjuk pembimbing dari guru yang dianggap layak 
(profesional) 
w) Membuat surat keputusan pengangkatan guru menjadi pembimbing 
bagi guru pemula; 
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x) Menjadi pembimbing, jika pada satuan pendidikan yang 
dipimpinnya tidak terdapat guru yang memenuhi kriteria sebagai 
pembimbing; 
y) Mengajukan pembimbing dari satuan pendidikan lain kepada dinas 
pendidikan terkait jika tidak memiliki pembimbing dan kepala 
sekolah/madrasah tidak dapat menjadi pembimbing; 
z) Memantau secara reguler proses pembimbingan dan perkembangan 
guru pemula; 
aa) Memantau kinerja guru pembimbing dalam melakukan 
pembimbingan; 
bb) Melakukan observasi kegiatan mengajar yang dilakukan guru 
pemula dan memberikan masukan untuk perbaikan; 
cc) Memberi penilaian kinerja kepada guru pemula; 
dd) Menyusun laporan hasil penilaian kinerja untuk disampaikan 
kepada kepala dinas pendidikan dengan mempertimbangkan 
masukan dan saran dari pembimbing, pengawas sekolah/ madrasah, 
dan memberikan salinan laporan tersebut kepada guru pemula; 
ee) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan 
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya; 
ff) Memfasilitasi pengembangan, penyebarluasan, dan pelaksanaan 
visi pembelajaran yang dikomunikasikan dengan baik dan 
didukung oleh komunitas sekolah/madrasah; 
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gg) Membantu, membina, dan mempertahankan lingkungan sekolah/ 
madrasah dan program pembelajaran yang kondusif bagi proses 
belajar peserta didik dan pertumbuhan profesional para guru dan 
tenaga kependidikan; 
hh) Menjamin manajemen organisasi dan pengoperasian sumber daya 
sekolah/madrasah untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
aman, sehat, efisien, dan efektif; 
ii) Menjalin kerja sama dengan orang tua peserta didik dan 
masyarakat, dan komite sekolah/ madrasah menanggapi 
kepentingan dan kebutuhan komunitas yang beragam, dan 
memobilisasi sumber daya masyarakat; 
jj) Memberi contoh/teladan/tindakan yang bertanggung jawab; 
kk) Mendelegasikan sebagian tugas dan kewenangan kepada wakil 
kepala sekolah sesuai dengan bidangnya. 
5) Sistem Informasi Sekolah 
Kepala sekolah, dalam sistem informasi sekolah perlu: 
a) Menciptakan atmosfer akademik yang kondusif dengan 
membangun budaya sekolah untuk menciptakan suasana yang 
kompetitif bagi siswa, rasa tanggung jawab bagi guru dan 
karyawan, menimbulkan rasa nyaman dalam bekerja dan belajar, 
menumbuhkan kesadaran tentang arti penting kemajuan, dan 
menumbuhkan kedisiplinan tinggi; 
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b) Melakukan penataan tugas dan tanggung jawab yang jelas bagi 
warga sekolah berbasis kinerja; 
c) Menjalinan kerjasama dengan pihak lain; 
d) Didukung oleh penerapan tik dalam manajemen sekolah; 
e) Didukung oleh kepemimpinan/manajerial yang kuat, dan memiliki 
tingkat sustainabilitas tinggi; 
f) Penguatan eksistensi lembaga dengan melakukan sosialisasi kepada 
semua pihak untuk memberikan informasi dan pemahaman yang 
sama sehingga sekolah/madrasah memperoleh dukungan secara 
maksimal; 
g) Penguatan manajemen sekolah dengan melakukan restrukturisasi 
dan reorganisasi intern sekolah apabila dipandang perlu (tanpa 
mengubah atau bertentangan dengan peraturan yang ada) sebagai 
bentuk pengembangan dan pemberdayaan potensi sekolah; 
h) Melakukan penguatan kerjasama dengan membangun jaringan 
yang lebih luas dengan berbagai pihak baik di dalam maupun di 
luar negeri, yang dibuktikan dengan adanya nota kesepahaman 
(MoU); 
i) Meminimalkan masalah yang timbul di sekolah melalui penguatan 
rasa kekeluargaan dan kebersamaan untuk memajukan sekolah; 
j) Melakukan penguatan input sekolah dengan melengkapi berbagai 
fasilitas (perangkat keras dan lunak) manajemen sekolah, agar 
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implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) berbasis TIK 
lebih efektif. 
Selanjutnya, menurut Murman (2010 dalam Rohmat, 2012), 
tupoksi kepala sekolah mencakup beberapa hal berikut. 
1) Kepala sekolah sebagai pendidik (educator) 
Kepala Sekolah Selaku Edukator bertugas melaksanakan 
proses belajar mengajar secara efektif dan efisien  
2) Kepala sekolah sebagai manajer (manager) 
Tugas kepala sekolah sebagai manajer adalah sebagai berikut: 
a) Menyusun perencanaan 
b) Mengorganisasikan kegiatan 
c) Mengarahkan kegiatan 
d) Mengkoordinasikan kegiatan 
e) Melaksanakan pengawasan 
f) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan 
g) Menentukan kebijaksanaan 
h) Mengadakan rapat 
i) Mengambil keputusan 
j) Mengatur proses belajar mengajar 
k) Mengatur administrasi Ketatausahaan, siswa, ketenangan, saran, 
dan prasarana, keuangan / RAPBS 
l) Mengatur Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 
m) Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat dan instansi terkait 
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3) Kepala sekolah sebagai pengelola administrasi (administrator) 
Bertugas menyelenggarakan Administrasi : Perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan, 
kurikulum, kesiswaan, ketatausahaan, ketenagaan, kantor, keuangan, 
perpustakaan, laboratorium, ruang keterampilan / kesenian, 
Bimbingan Konseling, UKS, OSIS, serbaguna, media, gudang, 10 K 
4) Kepala sekolah sebagai penyelia (supervisor) 
Bertugas menyelenggarakan Supervisi tentang:  
a) Proses belajar Mengajar 
b) Kegiatan Bimbingan dan Konseling 
c) Kegiatan Ekstrakurikuler 
d) Kegiatan ketatausahaan 
e) Kegiatan kerjasama dengan masyarakat dan instansi terkait 
f) Sarana dan prasarana 
g) Kegiatan OSIS 
h) Kegiatan 10K 
5) Kepala sekolah sebagai pemimpin (leader) 
a) Dapat dipercaya, jujur dan bertanggung jawab 
b) Memahami kondisi guru, karyawan dan siswa  
c) Memiliki visi dan memahami misi sekolah 
d) Mengambil keputusan intern dan ekstern sekolah 
e) Membuat, mencari dan memilih gagasan baru 
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6) Kepala sekolah sebagai pembaharu (inovator) 
a) Melakukan pembaharuan di bidang KBM, BK, Ekstrakurikuler, 
dan Pengadaan 
b) Melaksanakan pembinaan guru dan karyawan 
c) Melakukan pembaharuan dalam menggali sumber daya di Komite 
Sekolah dan Masyarakat 
7) Kepala sekolah sebagai pendorong (motivator) 
a) Mengatur ruang  kantor yang konduktif untuk bekerja 
b) Mengatur ruang kantor yang konduktif untuk KBM / BK 
c) Mengatur ruang laboratorium yang konduktif untuk praktikum 
d) Mengatur ruang perpustakaan yang konduktif untuk belajar 
e) Mengatur halaman / lingkungan sekolah yang sejuk dan teratur 
f) Menciptakan hubungan kerja yang harmonis sesama guru dan 
karyawan 
g) Menciptakan hubungan kerja yang harmonis antar sekolah dan 
lingkungan 
h) Menerapkan prinsip penghargaan dan hukuman. 
 
3. Manajemen Kepala Sekolah 
Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan usaha 
anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Terry 
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(2005:1), manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja yang 
melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah 
tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Hal tersebut 
meliputi pengetahuan tentang apa yang harus dilakukan, menetapkan cara 
bagaimana melakukannya, memahami bagaimana mereka harus 
melakukannya dan mengukur efektivitas dari usaha-usaha yang telah 
dilakukan 
Menurut Griffin (2004:27) Manajemen sebagai sebuah proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber 
daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efisien. Efektif 
berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara 
efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, 
dan sesuai dengan jadwal. 
Manajemen kepala sekolah adalah suatu tindakan dalam melakukan 
tugas dan fungsinya dalam organisasi yang dimiliki oleh pimpinan 
(Wahjosumidjo, 2007: 432). Menurut Purwanto (2006 :26), kepemimpinan 
adalah sekumpulan dari serangkaian kemampuan dan sifat-sifat kepribadian, 
termasuk di dalamnya kewibawaan, untuk dijadikan sebagai sarana dalam 
rangka meyakinkan yang dipimpinnya agar mereka mau dan dapat 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan rela, penuh 
semangat, ada kegembiraan batin, serta merasa tidak terpaksa. 
Kepemimpinan adalah permulaan dari struktur atau prosedur baru untuk 
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mencapai tujuan-tujuan dan sasaran organisasi atau untuk mengubah tujuan-
tujuan dan sasaran organisasi. 
Menurut Wahjosumidjo (2007 : 56),  Kepemimpinan  atau  
manajemen secara luas didefiniskan sebagai; 1) suatu seni untuk 
menciptakan kesesuaian paham; 2) suatu persuasi dan inspirasi; 3) suatu 
kepribadian yang mempunyai pengaruh; 4) tindakan dan perilaku; 5) titik 
sentral proses kegiatan kelompok; 6) hubungan kekuatan/ kekuasaan;  7) 
sarana  pencapaian  tujuan;   8) suatu  hasil  dari interaksi; 9) adalah peranan 
yang dipolakan; 10) dan sebagai inisiatif (permulaan) struktur . 
Menurut Rohmat (2012) Kepala sekolah mempunyai tugas pokok 
dan fungsi dalam melaksanakan kegiatan pendidikan. Kepala sekolah 
melakukan kepemimpinan dengan suatu manajemen yang bertumpu pada 
fungsi-fungsi manajemen. Danim (2009:24) menambahkan bahwa seorang 
kepala sekolah sangat penting memiliki pengetahuan kekepalasekolahan. 
Hal ini didasarkan pada implementasi tugas pokok dan fungsi kepala 
sekolah tidak cukup mengandalkan aksi-aksi praktis dan fragmentasi, 
melainkan berbasis pada pengetahuan bidang manajemen dan 
kepemimpinan yang cerdas. Hakikat pengetahuan adalah segenap apa yang 
kepala sekolah ketahui tentang suatu obyek tertentu. Pengetahuan itu sendiri 
merupakan khasanah kekayaan mental yang secara langsung atau tidak 
langsung turut memperkaya kehidupan kepala sekolah. 
Menurut Danim dan Suparno (2009:12), urgensi manajemen kepala 
sekolah didasarkan pelaksanaan manajemen sekolah baik yang konvensional 
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maupun yang menggunakan pendekatan berbasis sekolah, akan dapat 
berjalan dengan baik jika didukung oleh kepemimpinan kepala sekolah yang 
secara fungsional mampu berperan sesuai dengan tugas, wewenang, dan 
tanggung jawabnya. Dia dituntut mampu mensinergikan seluruh komponen 
dan potensi sekolah dan lingkungan sekitar agar tercipta kerjasama untuk 
memajukan sekolah. Istilah kekepalasekolahan bermakna segala seluk beluk 
yang berkaitan dengan tugas kepala sekolah. Perilaku kepala sekolah 
tercermin dari kristalisasi interaksi antara fungsi organik manajemen 
(perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi) dengan fungsi 
substantif, yaitu akademik, ketenagaan, keuangan, fasilitas, kehumasan, 
pelayanan kusus, dan sebagainya. Fungsi organik manajemen merupakan 
roda gigi dalam menjalankan fungsi substansi. Interaksi sinergis keduanya 
melahirkan sosok perilaku kekepalasekolahan ideal, yaitu mampu membawa 
organisasi sekolah untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
Berkaitan dengan manajemen kepala sekolah dalam kemitraan 
dengan komite sekolah, berikut ini dipaparkan beberapa hal yang mungkin 
saja dapat dilaksanakan ataupun diaplikasikan dengan harapan dapat 
tercapai tujuan seperti yang diharapkan. Implementasi dari kegiatan 
manajemen kepala sekolah dalam kemitraan dapat diuraikan sebagai berikut 
di atas dapat diuraikan sebagai berikut:  
a. Perencanaan  
Perencanaan merupakan tindakan awal dalam aktivitas manajerial 
pada setiap organisasi. Menurut Nawawi (2008:29), perencanaan adalah 
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proses pemilihan dan penetapan tujuan, strategi, metode, anggaran, dan 
standar (tolak ukur) keberhasilan suatu kegiatan. Berarti dalam 
perencanaan ditentukan apa yang akan dicapai dengan membuat rencana 
dan cara-cara untuk melakukan rencana untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan di setiap level manajemen.  
Sementara menurut Siagian (2007:25) suatu proses perencanaan 
harus dapat menjawab lima pertanyaan pokok, yaitu:  
1) Apa yang akan dikerjakan dalarn satu kurun waktu tertentu? 
2) Siapa yang bertanggung jawab untuk melakukan, dan kepada siapa 
bertanggung jawab? 
3) Prosedur, mekanisme dan metode kerja yang bagaimana yang akan 
diberlakukan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut agar terintegrasi 
dengan baik? 
4) Adakah penjadwalan kegiatan yang jelas dan harus ditaati ? 
5) Apa alasan yang benar-benar dapat dipertanggung jawabkan tentang 
mengapa berbagai kegiatan harus dilaksanakan ? 
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen yang kedua dan 
merupakan langkah strategis untuk mewujudkan suatu rencana 
organisasi. Menurut Winardi (2010:28) pengorganisasian ialah suatu 
proses dimana pekerjaan yang ada dibagi dalam komponen-komponen 
yang dapat ditangani dan aktivitas-aktivitas mengkoordinasikan hasil 
yang dicapai untuk mencapai tujuan tertentu.  
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Kegiatan pengorganisasian dalam kegiatan belajar mengajar 
merupakan rencana kerja untuk dapat memberdayakan seluruh sumber 
daya yang ada di sekolah antara lain: guru dan instruktur, alat dan bahan, 
perangkat lunak, administrasi program dan kesiswaan, serta perangkat 
supervisi. Seluruh aspek tersebut perlu diarahkan dan diberdayakan untuk 
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah dalam 
rangka mencapai mutu pembelajaran yang berkualitas. 
c. Pelaksanaan 
Pada tingkat pelaksanaan meliputi koordinasi pembelajaran di 
sekolah dan pembelajaran di industri pasangan serta unsur yang terlibat, 
diantaranya guru, kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, wakil kepala sekolah bidang hubungan industri, dan komite 
sekolah. Menurut Handoko (2012:195), koordinasi adalah proses 
pengintegrasian tujuan-tujuan dan kegiatan-kegiatan pada satuan-satuan 
yang terpisah pada suatu organisasi untuk mencapai tujuan secara efisien 
dan efektif  
Lebih lanjut, Menurut Hasibuan (2012:86), koordinasi penting 
dalam suatu organisasi, yakni:  
1) Untuk mencegah terjadinya kekacauan, percecokan, dan kekosongan 
pekerjaan. 
2) Agar orang-orang dan pekerjaannya diselaraskan serta diarahkan 
untuk pencapaian tujuan organisasi.  
3) Agar sarana dan prasarana dimanfaatkan untuk mencapai tujuan 
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4) Supaya semua unsur manajemen dan pekerjaan masing-masing 
individu mampu membantu tercapainya tujuan organisasi.  
5) Supaya semua tugas, kegiatan, dan pekerjaan terintegrasi kepada 
sasaran yang diinginkan  
d. Pengendalian 
Pada fungsi manajemen pengawasan/monitoring dan evaluasi 
yaitu sebagai alat pengendalian/ pengontrolan terhadap proses 
pelaksanaan kegiatan untuk mengetahui tingkat ketercapaian dari 
kegiatan yang telah direncanakan dalam upaya mencapai tujuan program 
yang diharapkan. Monitoring dapat dilakukan selama proses pelaksanaan 
berjalan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan dan kesesuaian antara 
pelaksanaan dan perencanaan.  
Hasil monitoring ini dapat digunakan untuk memperbaiki jika 
terdapat penyimpangan-penyimpangan dalam proses pelaksanaan dan 
mengembalikan pada arah kegiatan seperti apa yang telah direncanakan. 
Evaluasi dilakukan untuk melihat keberhasilan dan kelemahan secara 
totalitas program yang sudah dilaksanakan melalui dari perencanaan, 
pelaksanaan, basil yang diperoleh dan dampak dari adanya program. 
Basil evaluasi dapat digunakan untuk melakukan perbaikan dalam 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan.  
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4. Komite Sekolah 
a. Pengertian Komite Sekolah 
Komite sekolah memiliki kedudukan yang kuat karena telah 
termaktup dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, khususnya dalam Pasal 56 ayat (1), (2), (3), dan (4). Pasal 56 
(3) menyebutkan bahwa komite sekolah/madrasah, sebagai lembaga 
mandiri, dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan 
pendidikan dengan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan 
tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat 
satuan pendidikan. 
Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta 
masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi 
pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan, baik pada pendidikan pra 
sekolah, jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan di luar 
sekolah (Kepmendiknas nomor: 044/U/2002).  
Pembentukkan Komite Sekolah telah ditetapkan dalam keputusan 
Mendiknas No.044/U/2002 yang juga merupakan amanat dari UU No.25 
Tahun 2000-2004, dimana dinyatakan bahwa sasaran yang akan dicapai 
dalam program pembinaan pendidikan dasar dan menengah diantaranya 
adalah terwujudnya manajemen pendidikan yang berbasis sekolah/ 
masyarakat dengan mengenalkan konsep dan merintis pembentukkan 
Dewan Pendidikan atau pemberdayaan Komite Sekolah di setiap sekolah.   
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Komite Sekolah merupakan suatu badan atau lembaga non politis 
dan non profit, yang dibentuk berdasarkan musyawarah yang demokratis 
oleh para stakeholders pendidikan ditingkat sekolah sebagai representasi 
dari berbagai unsur yang bertanggung jawab terhadap peningkatan 
kualitas proses dan hasil pendidikan (Fattah, 2004:118). 
Menurut Engkoswara dan Komariah (2011:297), komite Sekolah 
adalah lembaga/badan khusus yang dibentuk berdasarkan musyawarah 
yang demokratis oleh para stakeholder pendidikan di tingkat sekolah 
sebagai representasi dari berbagai unsur yang bertanggung jawab 
terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Komite Sekolah 
terdiri dari unsur-unsur: wakil orang tua siswa, wakil guru-guru, kepala 
sekolah, wakil tokoh masyarakat, wakil pengusaha/industri, wakil 
pemerintah daerah dan wakil pejabat pengendali pendidikan. 
 
b. Tujuan, Wewenang, dan Kegiatan Komite Sekolah 
Menurut SK Mendiknas Nomor 044/U/2002, tujuan dibentuknya 
komite sekolah sebagai suatu organisasi masyarakat sekolah adalah 
sebagai berikut: 
1) Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam 
melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan disatuan 
pendidikan. 
2) Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. 
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3) Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan 
demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang 
bermutu di satuan pendidikan. 
Fattah (2004:160) menjelaskan bahwa komite sekolah 
mempunyai wewenang sebagai berikut: 
1) Menetapkan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga komite 
sekolah. 
2) Bersama-sama sekolah menetapkan rencana setrategi pengembangan 
sekolah. 
3) Bersama-sama sekolah menetapkan standar pelayanan sekolah. 
4) Bersama-sama sekolah membahas bentuk kesejahteraan personil 
sekolah. 
5) Bersama-sama sekolah menetapkan RAPBS. 
6) Mengkaji pertanggungjawaban program sekolah. 
7) Mengkaji dan menilai kinerja sekolah. 
8) Merekomendasikan kepada sekolah atau guru yang berprestasi dan 
memenuhi persyaratan profesionalisme serta administratif secara 
normatif sesuai dengan landasan hukum untuk promosi dan diajukan 
kepada pihak berwenang, dalam hal ini kepala Dinas Pendidikan 
Kota/Kabupaten. 
9) Menerima kepala sekolah dan guru yang dipromosikan oleh sekolah 
lain sesuai dengan persyaratan profesionalisme serta administratif 
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secara normatif sesuai dengan landasan hukum untuk dipromosikan 
dan ditunjuk oleh pihak yang berwenang. 
10) Merekomendasikan kepada sekolah atau guru yang melanggar etika 
profesionalisme serta administratif secara normatif sesuai dengan 
landasan hukum yang berlaku dan diajukan kepada pihak yang 
berwenang, dalam hal ini kepala Dinas Pendidikan Kota/Kabupaten. 
Selanjutnya Fattah (2004; 161-162) mengungkapkan bahwa 
komite sekolah mempunyai kegiatan pokok sebagai berikut: 
1) Menyelenggarakan rapat komite sesuai dengan program yang 
ditetapkan. 
2) Bersama sekolah merumuskan dan menetapkan Visi dan Misi sekolah. 
3) Bersama sekolah menyusun standar pelayanan pembelajaran di 
sekolah. 
4) Bersama-sama sekolah menyusun rencana strategik pengembangan 
sekolah. 
5) Bersama-sama sekolah menyusun dan menetapkan rencana program 
tahunan sekolah termasuk RAPBS. 
6) Membahas dan turut menetapkan pemberian tambahan kesejahteraan 
berupa uang honororium yang diperoleh dari masyarakat kepada 
sekolah, tenaga guru dan tenaga administratif sekolah. 
7) Bersama-sama sekolah mengembangkan potensi unggulan, baik yang 
bersifat akademis maupun non akademis. 
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8) Menghimpun dan menggali sumber dana dari masyarakat untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan sekolah. 
9) Mengelola kontribusi masyarakat berupa uang yang diberikan kepada 
sekolah. 
10) Mengelola kontribusi masyarakat yang berupa non material (tenaga, 
pikiran) yang diberikan kepada sekolah. 
11) Mengevaluasi program sekolah secara profesional sesuai dengan 
kesepakatan pihak sekolah, meliputi; pengawasan penggunaan sarana 
dan prasarana sekolah, pengawas keuangan secara berkala dan 
berkesinambungan. 
12) Mengidentifikasi berbagai permasalahan dan memecahkannya 
bersama-sama dengan pihak sekolah. 
13) Memberikan respon terhadap kurikulum yang dikembangkan secara 
standar nasional maupun lokal. 
14) Memberikan motivasi dan penghargaan kepada tenaga pendidik dan 
kependidikan 
15) Memberikan otonomi secara profesional kepada guru mata pelajaran 
dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikannya sesuai dengan 
kaidah dan kopetensi guru. 
16) Membangun jaringan kerjasama dengan pihak luar sekolah yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan proses dan hasil 
pendidikan di sekolah. 
17) Memantau kualitas proses pelayanan dan hasil pendidikan di sekolah. 
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18) Mengkaji laporan pertanggungjawaban pelaksanaan program yang 
dikonsultasikan oleh kepala sekolah. 
19) Menyampaikan usul atau rekomendasi kepada pemerintah daerah 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan sesuai dengan 
kebutuhan sekolah. 
 
c. Peran Komite Sekolah dalam Pendidikan 
Di dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional, pada pasal 54 dikemukakan :  
1) Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta 
perorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan 
organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian 
nutu pelayanan pendidikan  
2) Masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber, pelaksana dan 
pengguna hasil pendidikan  
Secara lebih spesifik, pada pasal 56 disebutkan bahwa di 
masyarakat ada dewan pendidikan dan komite sekolah atau komite 
madrasah yang berperan sebagai berikut :     
1) Masyarakat berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan 
yang meliputi perencanaan, pengawasan dan evaluasi program 
pendidikan melalui dewan pendidikan dan komite sekolah atau 
madrasah  
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2) Dewan pendidikan sebagai lembaga mandiri dibentuk dan berperan 
dalam meningkatkan mutu pelayanan pendidikan dengan memberikan 
pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana 
serta pengawasan pendidikan ditingkat nasional, provinsi dan 
kabupaten atau kota yang tidak mempunyai hubungan hierarkis  
3) Komite sekolah atau madrasah sebagai lembaga mandiri dibentuk dan 
berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dan memberikan 
pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana 
serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan 
Keberadaan komite sekolah menurut Keputusan Mendiknas 
Nomor 044/U/2002 memiliki peran sebagai berikut: 
1) Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan 
pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan. 
2) Pendukung (supporting agency) baik yang berwujud finansial, 
pemikiran, maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di 
satuan pendidikan. 
3) Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi dan 
akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. 
4) Mediator (mediator agency) antara pemerintah (executive) dengan 
masyarakat di satuan pendidikan. 
Dalam era otonomi daerah, sekolah memiliki otonomisasi dan 
ruang gerak yang lebih besar dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Melalui paradigma Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), sekolah diberi 
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kesempatan seluas-luasnya untuk mengurus dan mengatur pelaksanaan 
pendidikan pada masing-masing sekolah. Dengan kondisi seperti itu, 
komite sekolah akan dapat melaksanakan peran dan fungsinya sebagai 
penunjang dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang sejalan dengan 
kondisi dan permasalahan lingkungan masing-masing sekolah. Komite 
sekolah dapat melaksanakan fungsinya sebagai partner dari kepala 
sekolah dalam mengadakan sumber-sumber daya pendidikan dalam 
rangka melaksanakan pengelolaan pendidikan yang dapat mewujudkan 
fasilitas bagi guru dan siswa untuk belajar sehingga pembelajaran 
menjadi semakin efektif. 
Adanya sinergi antara komite sekolah dengan sekolah melahirkan 
tanggung jawab bersama antara sekolah dan masyarakat sebagai mitra 
kerja dalam membangun pendidikan. Dari sini masyarakat akan dapat 
menyalurkan berbagai ide dan partisipasinya dalam memajukan 
pendidikan di daerahnya. Secara lebih rinci, Suryadi dan Budimansyah 
(2004:87) melukiskan beberapa indikator dari peran komite sekolah 
sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
 Fungsi Manajemen Komite Sekolah 
Peran 
Komite  
Fungsi 
Manajemen 
Indikator Kerja 
Sebagai 
Advisory 
Agency 
(pemberi 
pertimbangan) 
Perencanaan 
Sekolah 
1. Identifikasi sumber daya pendidikan dalam masyarakat 
2. Memberikan masukan RAPBS 
3. Menyelenggarakan rapat RAPBS 
4. Memberikan pertimbangan perubahan RAPBS 
5. Ikut mensahkan RAPBS bersama kepala sekolah 
Pelaksanaan 
Program 
Kurikulum 
PBS  
1. Memberikan masukan terhadap proses pengelolaan 
pendidikan di sekolah 
2. Memberikan masukan terhadap proses pembelajaran 
kepada guru-guru 
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Pengadaan 
Sumber Daya 
Pendidikan 
(SDM dan 
anggaran) 
1. Identifikasi potensi sumber daya pendidikan dalam 
masyarakat 
2. Memberikan pertimbangan tentang tenaga kependidikan 
yang dapat diperbantukan di sekolah 
3. Memberikan pertimbangan tentang sarana dan prasarana 
yang dapat diadakan di sekolah 
4. Memberikan pertimbangan tentang anggaran yang dapat 
dimanfaatkan di sekolah 
Sebagai 
Supporting 
Agency 
(pendukung) 
Sumber Daya 
1. Pemantauan terhadap kondisi ketenagaan pendidikan  
2. Mobilisasi guru sukarelawan di sekolah 
3. Mobilisasi tenaga kependidikan non guru di sekolah 
Sarana dan 
Prasarana 
B. Memantau kondisi sarana/prasarana di sekolah 
C. Mobilisasi bantuan sarana/prasarana di sekolah 
D. Koordinasi dukungan sarana/prasarana di sekolah 
E. Evaluasi pelaksanaan dukungan 
Anggaran 
1. Memantau kondisi anggaran pendidikan  
2. Mobilisasi dukungan terhadap anggaran pendidikan  
3. Koordinasi dukungan terhadap anggaran pendidikan 
4. Evaluasi pelaksanaan dukungan anggaran  
Sebagai 
Controlling 
(pengontrol) 
Kontrol 
terhadap 
Perencanaan 
sekolah 
1. Pengawasan terhadap proses pengambilan keputusan  
2. Penilaian terhadap kualitas kebijakan  
3. Pengawasan terhadap proses perencanaan  
4. Pengawasan terhadap kualitas perencanan  
5. Pengawasan terhadap kualitas program sekolah 
Kontrol 
terhadap 
pelaksanaan 
Program 
sekolah 
1. Pengawasan terhadap organisasi sekolah 
2. Pengawasan terhadap penjadwalan program sekolah 
3. Pengawasan terhadap alokasi anggaran untuk 
pelaksanaan program sekolah 
4. Pengawasan terhadap sumber daya pelaksana program  
5. Pengawasan terhadap program partisipasi sekolah 
Mediator 
Agency 
Kontrol 
terhadap 
Output 
pendidikan 
1. Penilaian terhadap hasil Ujian Nasional 
2. Penilaian terhadap angka partisipasi sekolah 
3. Penilaian terhadap angka mengulang sekolah 
4. Penilaian terhadap angka bertahan di sekolah 
Perencanaan 
1. Menjadi penghubung antara Komite sekolah (KM) 
dengan masyarakat , KM dengan dewan Pendidikan, 
serta KM dengan sekolah 
2. Identifikasi aspirasi pendidikan dalam masyarakat 
3. Membuat usulan kebijakan dan program pendidikan  
Pelaksanaan 
Program 
1. Sosialisasi kebijakan dan program pendidikan sekolah 
terhadap masyarakat 
2. Memfasilitasi berbagai masukan terhadap kebijakan 
program terhadap sekolah 
3. Menampung pengaduan dan keluhan terhadap kebijakan 
dan program sekolah 
4. Mengkomunikasikan pengaduan dan keluhan masyarakat 
terhadap instansi terkait dalam bidang pendidikan di 
sekolah 
Sumber Daya 
1. Identifikasi sumber daya di sekolah 
2. Identifikasi sumber daya masyarakat 
3. Mobilisasi bantuan masyarakat untuk pendidikan di 
sekolah 
Sumber: Suryadi dan Budimansyah (2004:87) 
46 
 
 
5. Hubungan Sekolah dengan Komite Sekolah  
Sekolah bukanlah suatu lembaga yang terpisah dari masyarakat. 
Sekolah merupakan lembaga yang bekerja dalam konteks sosial. Sekolah 
mengambil siswanya dari masyarakat setempat, sehingga keberadaannya 
tergantung dari dukungan sosial dan finansial masyarakat. Oleh karena itu, 
hubungan sekolah dan masyarakat merupakan salah satu komponen penting 
dalam keseluruhan kerangka penyelenggaraan pendidikan.   
Menurut Depdiknas (2001:19), adanya hubungan yang harmonis 
antar sekolah dan masyarakat yang diwadahi dalam organisasi Komite 
Sekolah, sudah barang tentu mampu mengoptimalkan peran serta orang tua 
dan masyarakat dalam memajukan program pendidikan, dalam bentuk:  
a. Orang tua dan masyarakat membantu menyediakan fasilitas pendidikan, 
memberikan bantuan dana serta pemikiran atau saran yang diperlukan 
sekolah.   
b. Orang tua memberikan informasi kepada sekolah tentang potensi yang 
dimiliki anaknya, dan   
c. Orang tua menciptakan rumah tangga yang edukatif bagi anak   
Berkenaan dengan peningkatan hubungan sekolah dengan 
masyarakat, subtansi pembinaannya harus diarahkan kepada meningkatkan 
kemampuan seluruh personil sekolah dalam:   
a. Memupuk pengertian dan pengetahuan orang tua tentang pertumbuhan 
pribadi anak. 
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b. Memupuk pengertian orang tua tentang cara mendidik anak yang baik, 
dengan harapan mereka mampu memberikan bimbingan yang tepat bagi 
anak-anaknya dalam mengikuti pelajaran.   
c. Memupuk pengertian orang tua dan masyarakat tentang program 
pendidikan yang sedang dikembangkan di sekolah.  
d. Memupuk pengertian orang tua dan masyarakat tentang hambatan-
hambatan yang dihadapi sekolah.   
e. Memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk berperan serta 
memajukan sekolah.   
f.  Mengikutsertakan orang tua dan tokoh masyarakat dalam merencanakan 
dan mengawasi program sekolah (Depdiknas, 2001:20). 
 
6. Sekolah Luar Biasa 
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1991 tentang Pendidikan 
Luar Biasa merupakan payung hukum dalam penyelenggaraan pendidikan 
bagi peserta penyandang disabilitas di Indonesia. Pendidikan bagi peserta 
didik penyandang disabilitas ini disediakan dalam tiga jenis lembaga 
pendidikan, yakni: Sekolah Luar Biasa (SLB), Sekolah Dasar Luar Biasa 
(SDLB), dan Pendidikan Terpadu. Sekolah Luar Biasa (SLB) sebagai 
lembaga pendidikan yang tertua, menampung peserta didik yang jenis 
kelainannya sama. Contohnya: SLB Tunarungu, SLB Tunagrahita, SLB 
Tunanetra, SLB Tunadaksa, SLB Tunalaras, dan sebagainya. SDLB 
menampung berbagai jenis anak yang berkelainan menjadi satu, sehingga 
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dalam satu sekolah atau bahkan satu kelas terdiri dari berbagai macam 
peserta didik yang berkelainan. Adapun Pendidikan terpadu adalah sekolah 
regular yang menampung anak berkelainan dengan kurikulum, guru, sarana 
pengajaran, dan kegiatan belajar mengajarnya sama.  
Dalam perkembangannya kemudian Pemerintah mengeluarkan 
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional 
yang memberikan warna baru dalam penyediaan pendidikan bagi peserta 
didik penyandang disabilitas ini. Dalam penjelasannya, pasal 15 dan pasal 
32 menyebutkan bahwa pendidikan khusus merupakan pendidikan untuk 
peserta didik yang berkelainan atau peserta didik yang memiliki kecerdasan 
luar biasa yang diselenggarakan secara inklusif atau berupa satuan 
pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan menengah.  
Menurut Delphie (2006:1), Sekolah Luar biasa (SLB) tidak luput 
dari anak-anak berkebutuhan khusus (ABK) yang menandakan adanya 
kelainan khusus yang memiliki karakteristik berbeda antara satu dengan 
yang lainnya. Fungsi SLB hanya untuk memberikan pengajaran sesuai 
dengan kemampuan anak-anak berkebutuhan khusus dan tujuannya untuk 
memberikan sistem pengajaran yang berbeda pada anak normal lainnya. 
Umumnya, anak normal hanya belajar membaca, menulis, berkarya dan 
berhitung, sedangkan anak-anak berkebutuhan khusus tidak hanya diajarkan 
seperti anak normal, tapi anak berkebutuhan khusus (ABK) diajarkan 
pelajaran khusus sesuai kebutuhannya untuk mempersiapkan para ABK 
melanjuti pendidikan formal dan untuk menjadi pribadi yang mandiri. 
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Menurut Somantri (2006:65-193), Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK) terdiri atas beberapa kategori, yaitu: 
a. Kategori cacat A (tunanetra) ialah anak dengan gangguan penglihatan,  
b. Kategori cacat B (tunawicara dan tunarungu) ialah anak dengan 
gangguan bicara dan gangguan pendengaran. Kategori ini dijadikan satu 
karena biasanya antara gangguan bicara dan gangguan pendengaran 
terjadi dalam satu keadaan 
c. Kategori cacat C (tunagrahita) ialah anak dengan gangguan intelegensi 
rendah atau perkembangan kecerdasan yang terganggu 
d. Kategori cacat D (tunadaksa) ialah anak dengan gangguan pada tulang 
dan otot yang mengakibatkan terganggunya fungsi motorik 
e. Kategori cacat E (tunalaras) ialah anak dengan gangguan tingkah laku 
sosial yang menyimpang,  
f. Kategori cacat F (anak berbakat) ialah anak dengan keunggulan dan 
kemampuan berlebih (IQ tinggi),  
g. Kategori cacat G (anak berkesulitan belajar) ialah anak dengan 
ketidakberfungsian otak minimal. 
Sedangkan, Berdasarkan kriteria macam-macam sekolah anak-anak 
berkebutuhan khusus adalah:  
a. SLB-A (Tunanetra).  
Tunanetra adalah individu yang memiliki lemah penglihatan atau 
akurasi penglihatan kurang dari 6/60 
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b. SLB-B (Tunarungu/Tunawicara).  
Tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan pendengaran 
dan percakapan dengan derajat pendengaran yang bervariasi. seorang 
dikatakan tuli (deaf) apabila kehilangan kemampuan mendengar pada 
tingkat 70 dB ISO atau lebih, sehingga ia tidak dapat mengerti atau 
menangkap serta memahami pembicaraan orang lain. Sedangkan seorang 
dikatakan kurang dengar (Hard of Hearing) bila kehilangan pendengaran 
pada 35 dB ISO sehingga ia mengalami kesulitan memahami 
pembicaraan orang lain melalui pendengarannya baik tanpa maupun 
dengan alat bantu dengar. 
Anak tunawicara adalah individu yang mengalami kesulitan 
berbicara dikarenakan tidak berfungsinya alat-alat organ tubuh seperti 
rongga mulut, lidah, langit-langit dan pita suara. Tunawicara juga sering 
disebut bisu, biasanya tunawicara diikuti dengan tunarungu dimana 
fungsi pendengarannya juga tidak dapat berfungsi. 
c. SLB-C (Tunagharita) 
Tunagrahita adalah keadaaan keterbelakangan mental, keadaan ini 
dikenal juga retardasi mental (mental retardation). Retardasi mental 
adalah kondisi sebelum usia 18 tahun yng ditandai dengan lemahnya 
kecerdasan (biasanya nilai IQ-nya di bawah 70) dan sulit beradaptasi 
dengan kehidupan sehari-hari. Ciri utama retardasi mental adalah 
lemahnya fungsi intelektual. Selain intelegensinya rendah anak retardasi 
mental juga sulit menyesuaikan diri dan berkembang. Sebelum muncul 
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tes formal untuk menilai kecerdasan, orang reterdasi mental di anggap 
sebagai orang yang tidak dapat menguasai keahlian yang sesuai dengan 
umurnya dan tidak merawat dirinya sendiri. 
d. SLB-D (Tunadaksa) 
Anak tunadaksa adalah Anak yang mengalami cacat tubuh, 
anggota gerak tubuh tidak lengkap, bentuk anggota tubuh dan tulang 
belakang tidak normal, kemampuan gerak sendi terbatas, ada hambatan 
dalam melaksanakan aktifitas kehidupan sehari hari. 
e. SLB-E (Tunalaras) 
Anak tunalaras adalah individu yang mengalami hambatan dalam 
mengendalikan emosi dan kontrol sosial. Menurut Delphie (2006:36), 
anak dengan hambatan emosional atau kelainan perilaku, apabila 
menunjukan adanya satu atau lebih dari 5 (lima) komponen berikut ini 
1) tidak mampu belajar bukan disebabkan karena faktor intelektual, 
sensori atau kesehatan,  
2) tidak bisa berhubungan baik dengan teman-teman dan guru,  
3) bertingkah laku atau berperasaan tidak pada tempatnya.  
4) selalu dalam keadaan tidak gembira atau depresi  
5) bertendensi kearah symptom fisik seperti merasa sakit atau ketakutan 
yang berkaitan dengan orang atau permasalahan di sekolah 
f.  SLB-F (Tunaganda) 
Anak Tunaganda adalah anak yang memiliki kombinasi kelainan 
(baik dua jenis kelainan atau lebih) yang menyebabkan adanya masalah 
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pendidikan yang serius, sehingga anak tunaganda tidak hanya dapat 
diatas dengan suatu program pendidikan khusus untuk satu kelainan saja.  
 
F. Penelitian yang Relevan  
Beberapa studi terdahulu tentang hubungan kemitraan sekolah dengan 
komite yang bermanfaat untuk memperkuat dasar dalam melakukan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Arifin (2012) dengan judul “Kemitraan Sekolah-Masyarakat Sebagai Upaya 
Peningkatan Mutu Pendidikan Di Sampang, Jawa Timur” (Jurnal Humanity, 
Vol. 8, No. 1, hal. 203-219). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang 
kemitraan masyarakat dan sekolah dalam mengembangkan mutu pendidikan 
di Sampang. Penelitian dilakukan dengan teknik kualitatif. Studi dilakukan 
di SMPN 3 dan SMP Islam Darus Syahid yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Studi ini menyimpulkan bahwa kyai sebagai salah satu 
pranata sosial terpenting di Sampang memiliki potensi dalam 
mengembangkan partisipasi masyarakat terhadap pendidikan. Dalam hal ini, 
Kyai maupun memerankan dirinya sebagai motivator bagi orang tua yang 
diakui oleh pihak sekolah dan anggota Komite Sekolah mampu menggugah 
kesadaran orangtua berpartisipasi terhadap kegiatan sekolah dengan 
pendekatan keagamaan. Pendekatan ini patut diberi apresiasi karena 
memiliki relevansi dengan kondisi sosial budaya Orang Sampang yang 
memiliki kepekaan terhadap simbol-simbol keagamaan terutama yang 
bersumber dari kyai. Kemudian, di SMP Islam Darus Syahid dikembangkan 
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model “pendidikan alternatif” yang memiliki keunikan dan perbedaan jika 
dibandingkan dengan lembaga pendidikan formal lainnya di Sampang. 
Model tersebut merupakan sintesis antara pendidikan umum dengan 
pendidikan agama sehingga santri memiliki keunggulan di kedua bidang 
keilmuan tersebut. Upaya yang dirintis tersebut menjadi contoh kemandirian 
masyarakat dalam mengembangkan pendidikan. 
2. Rahman (2014) dengan judul “Kemitraan Orang Tua Dengan Sekolah dan 
Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Siswa” (Jurnal Pendidikan Progresif, 
Vol. 4, No. 2, hal. 129-138). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
keterlibatan orang tua di sekolah dengan melibatkan 30 SD di Kota Metro. 
Subyek penelitian terdiri dari orang tua yang diwakili oleh komite sekolah 
beserta kepala sekolah yang digali informasinya untuk memberikan 
deskripsi mengenai keterlibatan dan harapan orang tua pada kegiatan 
sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterbukaan perlu 
dibangun oleh pihak sekolah agar mendorong terbentuknya masyarakat 
belajar yang profesional sebagai hasil sinergi dari kemitraan antara orang 
tua dan sekolah. Keharmonisan hubungan kemitraan antara orang tua dan 
sekolah tersebut dapat berdampak pada terbentuknya baik mutual trust 
(kepercayaan yang dibangun dari keadaan yang saling menguntungkan), 
maupun respect (perasaan saling menghargai satu sama lain). Kondisi ini 
menarik datangnya dukungan yang baik dari seluruh unsur yang terkait 
dengan sekolah karena sekolah telah menjadi milik masyarakat. Kemudian 
temuan lain yang dihasilkan adalah keterlibatan orang tua melalui komite 
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sekolah dapat memberikan pengaruh terhadap luaran kompetensi 
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan siswa sebagai hasil dari program 
sekolah yang efektif.  
3. Santoso dan Sumani (2011) dengan judul “Peranan Komite Sekolah dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan Dasar Di Kota Madiun” (Jurnal. 
Pendidikan. Vol. 17). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara 
objektif peran komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di kota 
Madiun, khususnya di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah model analisis interaktif. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa komite sekolah memiliki peran yang positif terhadap 
peningkatan mutu pendidikan dasar di Kota Madiun. Bentuknya adalah (1) 
memberikan dukungan baik secara moril maupun materiil. (2) Pemberian 
pertimbangan kepada pihak sekolah dalam musyawarah Pengurus Komite 
Sekolah. (3) Arahan dan dukungan tenaga, (4) Bantuan berupa sarana dan 
prasarana, (5) Dukungan finansial diwujudkan dalam bentuk bantuan dana 
dan dukungan pemikiran berupa pemberian pertimbangan, usulan dan 
masukan, (6) Peran kontrol dilakukan dalam rangka transparansi dan 
akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan dilakukan dengan secara berkala 
meminta laporan pertanggungjawaban, dan (7) Peran mediator ini 
dijalankan dalam bentuk penyampaian berbagai program pemerintah pada 
rapat pleno tentang adanya dana BOS, bantuan block grant, dan pelaksanaan 
ujian nasional. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, persamaan penelitian ini dengan 
penelitian yang relevan di atas adalah adalah kajian tentang kegiatan kemitraan 
di lembaga pendidikan. Kemudian perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya 
adalah fokus peneliti pada manajemen kemitraan yang telah terjalin selama ini, 
khususnya antara pihak sekolah dengan komite sekolah, sedangkan penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terfokus pada upaya peningkatan 
partisipasi masyarakat dalam pendidikan, mutu pendidikan, dan hasil belajar 
siswa. 
.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
dengan pendekatan eksploratif. Artinya, penelitian ini merupakan penelitian 
awal dengan mencari dan mengidentifikasi tentang manajemen kemitraan 
antara sekolah dengan komite sekolah. Dalam penelitian eksploratif, peneliti 
menjadi pemeran utama yang bisa menentukan bagus tidaknya hasil penelitian. 
Sehingga, salah satu kunci bagi peneliti selain kreativitas adalah penggunaan 
pola penelitian yang tepat dalam desain penelitian ini. Menurut Kuncoro 
(2010) penelitian eksploratif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
mengembangkan pengetahuan atau dugaan yang sifatnya masih baru dan untuk 
memberikan arahan bagi penelitian selanjutnya. 
Santoso dan Tjiptono (2004:65) menjelaskan bahwa desain penelitian 
eksploratif dapat dijalankan dengan pola: experience survey, analisis data 
sekunder, dan pilot studies. Dari beberapa pola tersebut, selanjutnya peneliti 
memilih di antara pola-pola tersebut yang sesuai dengan tema penelitian. 
Terkait dengan topik permasalahan yang dipecahkan dalam penelitian ini, 
maka pola yang akan dijalankan adalah pola experience survey, yaitu teknik 
penelitian eksploratif berupa diskusi atau wawancara dengan individu yang 
dianggap menguasai bidang tertentu yang menjadi objek penelitian. 
Menurut Sugiyono (2009:15) penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti 
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pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna daripada generalisasi. 
Menurut Guba dan Lincoln (2004:194), prinsip-prinsip penelitian 
kualitatif adalah sebagai berikut: 
1. Mengonstruksi realitas sosial dan makna budaya  
2. Berfokus pada proses interaksi dan peristiwa-peristiwa  
3. Keaslian merupakan kunci  
4. Nilai hadir dan nyata/tidak bebas nilai  
5. Terikat pada situasi/terikat pada konteks  
6. Terdiri atas beberapa kasus atau subjek  
7. Bersifat analisis tematik  
8. Peneliti terlibat langsung 
 
B. Latar Seting Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah pada SLB-B Yayasan Asuhan Anak-Anak 
Tuna (YAAT) Klaten yang merupakan sekolah untuk anak berkebutuhan 
khusus tuna rungu. SLB-B YAAT Klaten berlokasi di Jalan Bendogantungan, 
Sumberrejo, Klaten Selatan, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Kemudian 
penelitian ini akan dilaksanakan selama 4 bulan, yaitu dari bulan Maret hingga 
Juni 2017. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah orang dimana data 
dipermasalahkan melekat (Arikunto, 2010:102). Oleh karena itu, subjek 
penelitian ini adalah kepala sekolah dan komite sekolah. Kemudian, informan 
atau narasumber dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan empat orang 
orang komite sekolah. Alasan pemilihan informan tersebut didasarkan pada 
besarnya pemahaman mereka terhadap hubungan kemitraan dan bagaimana 
pelaksanaannya. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk keperluan penelitian ini digunakan tiga jenis teknik 
pengumpulan data, yaitu: 
1. Dokumentasi.  
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data sekunder, dengan 
mengumpulkan dan menelaah sumber tertulis seperti buku dan dokumen-
dokumen lain yang ada relevansinya dengan kajian penelitian. 
2. Wawancara. 
Digunakan teknik wawancara mendalam (indepth interview), untuk 
memperoleh data primer. Dalam wawancara digunakan interview guide 
(pedoman wawancara) yang dikembangkan selama wawancara berlangsung, 
sehingga dapat diperoleh informasi sebanyak dan seakurat mungkin. 
3. Pengamatan langsung untuk mengetahui sejauhmana program kemitraan 
antara sekolah dengan komite sekolah dilakukan. 
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
1. Kredibilitas 
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti 
sendiri, sehingga sangat dimungkinkan dalam pelaksanaan di lapangan 
terjadi kecondongan purbasangka (bias). Untuk menghindari hal tersebut, 
data yang diperoleh perlu diuji kredibilitasnya (derajat kepercayaannya). 
Pengecekkan kredibilitas atau derajat kepercayaan data perlu 
dilakukan untuk membuktikan apakah yang diamati oleh peneliti benar-
benar sesuai dengan apa yang sesungguhnya terjadi secara wajar di 
lapangan. Derajat kepercayaan data (kesahihan data) dalam penelitian 
kualitatif digunakan untuk memenuhi kriteria (nilai) kebenaran yang bersifat 
emic, baik bagi pembaca maupun bagi subjek yang diteliti. 
Untuk memperoleh data yang valid dapat ditempuh teknik 
pengecekan data melalui: (1) observasi di lapangan secara terus menerus, 
(2) triangulasi sumber data dan metode; (3) pengecekan anggota (member 
check), diskusi teman sejawat (peer reviewing); dan (4) pengecekan 
mengenai kecukupan referensi (referential adequacy checks). 
2. Transferabilitas 
Tranferabilitas atau keteralihan dalam penelitian kualitatif dapat 
dicapai dengan cara “uraian rinci”. Untuk kepentingan ini peneliti berusaha 
melaporkan hasil penelitiannya secara rinci. Uraian laporan diusahakan 
dapat mengungkapkan secara khusus segala sesuatu yang diperlukan oleh 
pembaca, agar para pembaca dapat memahami temuan-temuan yang 
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diperoleh. Penemuan itu sendiri bukan bagian dari uraian rinci melainkan 
penafsiran yang diuraikan secara rinci dengan penuh tanggung jawab 
berdasarkan kejadian-kejadian nyata. 
3. Dependabilitas 
Dependabilitas atau kebergantungan dilakukan untuk menanggulangi 
kesalahan dalam konseptualisasi rencana penelitian, pengumpulan data, 
inteprestasi temuan, dan pelaporan hasil penelitian. Untuk itu dalam 
penelitian ini diperlukan dependent auditor, yaitu para pembimbing tesis. 
4. Konfirmabilitas 
Pengauditan konfirmabilitas (confirmability audit) dalam penelitian 
ini dilakukan bersama-sama dengan pengauditan dependabilitas. 
Perbedaannya, pengauditan konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil 
(product) penelitian, sedangkan pengauditan dependabilitas digunakan 
untuk menilai proses (process) yang dilalui peneliti di lapangan. Inti 
pertanyaan pada konfirmabilitas adalah: apakah keterkaitan antara data, 
informasi, dan interprestasi yang dituangkan dalam organisasi pelaporan 
didukung oleh materi-materi yang tersedia atau digunakan dalam audit trail. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data menggunakan pendekatan kualitatif, dimana data yang 
diperoleh dianalisa dengan metode deskriptif dengan cara berfikir induktif 
yaitu penelitian dimulai dari fakta-fakta yang bersifat empiris dengan cara 
mempelajari suatu proses, suatu penemuan yang terjadi, mencatat, 
menganalisa, menafsirkan, melaporkan serta menarik kesimpulan dari proses 
tersebut (Sugiyono, 2009:215). 
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Menurut Miles dan Huberman (2014:31-33), langkah-langkah dalam 
menganalisis data kualitatif dijabarkan dalam gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1.  
Model Interaktif Miles dan Huberman 
Penjelasan dari gambar di atas adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan (menyajikan) data. Penyajian dapat dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dengan 
mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
62 
 
 
Dalam melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat 
berupa grafik, matrik, dan jejaring kerja. 
3. Conclusion Drawing / Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data yakni penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan data-data yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi Lokasi Penelitian 
a. Profil Sekolah SLB-B YAAT Klaten 
Sekolah Luar Biasa Bagian Tunarungu Yayasan Asuhan Anak-
anak Tuna (SLB-B YAAT) adalah sekolah yang melayani pendidikan 
khusus untuk anak yang mengalami ketunaan pendengaran/bicara. 
Sekolah ini didirikan sejak tahun 1956 dengan akta notaris nomor 
17/1956 oleh notaris R. Sugondo Notodisuryo. Gagasan untuk 
mendirikan Yayasan Asuhan Anak-anak Tuna (YAAT) ini dilandasi oleh 
fakta bahwa di daerah Klaten belum ada lembaga pendidikan yang 
mengkhususkan mendidik anak-anak tuna. Drs. Soemadi (Alm) tergugah 
hatinya untuk menderma baktikan ilmunya sekaligus membantu 
pemerintah dalam pemeratan pendidikan, khususnya yang ada di 
Kabupaten Klaten sebagai kota kelahirannya. 
Perjuangan Drs. Soemadi dengan dukungan sepenuhnya dari sang 
istri akhirnya membuahkan hasil. Pada awal berdirinya, YAAT membuka 
tiga jurusan sekaligus, yaitu SLB-A (Tuna Netra), SLB-B (Tuna Rungu), 
dan SLB-C (Tuna Grahita). Ketiga jurusan ini dari tahun ke tahun 
mengalami kemajuan dalam hal penerimaan siwa baru, namun untuk 
SLB-C pada tahun 1963 ditutup karena kurangnya tenaga pendidik. 
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Saat ini, sekolah ini beralamat di Bendogantungan, Sumberejo, 
Klaten Selatan, Klaten. SLB-B YAAT menyelenggarakan pendidikan 
bagi anak-anak tunarungu mulai dari jenjang TKLB, SDLB, SMPLB 
hingga SMALB. Ditinjau dari segi tempat serta suasana pendidikan, 
maka letak sekolah SLB-B YAAT Klaten ini cukup strategis dan 
menguntungkan karena letaknya berada di lingkungan pedesaan yang 
tenang dan berudara sejuk. Hal ini sangat mendukung berlangsungnya 
kegiatan proses belajar mengajar, terlebih aksesnya juga mudah 
dijangkau oleh sarana transportasi umum. 
SLB-B YAAT selain menyelenggarakan program pendidikan 
akademik juga memberikan pembelajaran keterampilan bagi anak-anak 
tunarungu. Pendidikan dan ketrampilan ini bertujuan untuk 
meningkatkan dan mengembangkan potensi anak tunarungu serta 
memberikan bekal bagi mereka agar dapat hidup mandiri. Dengan 
keterampilan ini diharapkan anak mempunyai kemampuan berwirausaha. 
Adapun keterampilan yang diselenggarakan di SLB-B YAAT Klaten 
diantaranya adalah keterampilan menjahit, bordir, salon, komputer, 
hantaran pengantin, dan lain sebagainya. 
SLB-B YAAT Klaten sering mengikuti perlombaan-perlombaan 
seperti dalam Porseni dan Olimpiade Sains yang dimulai dari tingkat 
Kabupaten, Provinsi dan Nasional. Dalam perlombaan tersebut SLB-B 
YAAT Klaten beberapa kali mendapat kejuaraan, diantaranya : 
1) Juara I lomba Pantomim tingkat Kabupaten tahun 
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2) Juara I lomba Pantomim tingkat Provinsi 
3) Juara harapan I lomba Pantomim tingkat Nasional 
4) Juara I lomba Grafis tingkat Kabupaten tahun 2012 
5) Juara III lomba Grafis tingkat Provinsi tahun 2012 
Secara terperinci, berikut profil sekolah SLB-B YAAT Klaten. 
Tabel 4.1.  
Profil Sekolah SLB-B YAAT Klaten 
Nama Sekolah : SLB B YAAT 
NSS : 282203107100 
NPSN : 20309710 
Status Sekolah : Swasta 
Bentuk Pendidikan : SLB 
Alamat : Bendogantungan Sumberejo 
RT : 2 
RW : 7 
Nama Dusun : Bendogantungan 
Desa/Kelurahan : SUMBEREJO 
Kode Pos : 57422 
Kecamatan : Kec. Klaten Selatan 
Kabupaten/Kota : Kab. Klaten 
Propinsi : Prop. Jawa Tengah 
Nomor Telepon : 0272-326584 
Nomor Fax : 0272-326584 
Email : slbb.yaat@ymail.com 
Website :  - 
SK Pendirian Sekolah : 425.1/0004147 
Tanggal SK Pendirian : 1960-11-12 
SK Izin Operasional : 38/08205/86/2004 
Tanggal SK Izin Operasional : 2004-06-28 
SK Akreditasi : Lb 000417 
Tanggal SK Akreditasi : 2008-11-07 
Nama Bank : BANK JATENG 
Cabang/KCP/Unit : KLATEN 
Nomor Rekening : 3-077-00981-6 
Rekening Atas Nama : SLB B YAAT 
Nama Kepala Sekolah : Sarjana, S.Pd. 
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Kemudian, dilihat dari struktur organisasi SLB-B YAAT Klaten, 
kepala sekolah ditopang oleh beberapa bagian, diantaranya adalah bagian 
kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasarana, humas, sentra ketrampilan, 
dan bagian administrasi. Sedangkan dari jenjang pendidikan, SLB-B 
YAAT Klaten membuka kelas dari jenjang Sekolah Dasar (SD) hingga 
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Berikut ini adalah gambaran 
tentang struktur organisasi SLB-B YAAT Klaten sebagaimana dijelaskan 
di atas. 
Gambar 4.1.  
Struktur Organisasi SLB-B YAAT Klaten 
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Dari sisi tenaga pengajar, SLB-B YAAT Klaten memiliki 17 
tenaga pengajar dimana 15 guru merupakan guru kelas dan 2 guru 
merupakan guru mapel. Kemudian berdasarkan status kepegawaian, 12 
guru berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan sisaya berstatus 
pengajar tetap yayasan. Berikut ini adalah daftar tenaga pengajar SLB-B 
YAAT Klaten. 
Tabel 4.2.  
Daftar Tenaga Pengajar SLB-B YAAT Klaten 
Nama NIK NUPTK Jenis PTK 
Status 
Kepegawaian 
Agung Asma Edi 3310032111570002 5453735637200023 Guru Kelas PNS 
Akbar Hendra Saputra 3310253003920001  Guru Kelas GTY/PTY 
Ari Kristiani 3402094212830001 3534761662300073 Guru Kelas GTY/PTY 
Arini Wulansari 3310240202060006 2535745648300052 Guru Kelas PNS 
Budi Susilowati 3311016110630002 2353741643300053 Guru Kelas PNS 
Egi Andri Susandi 3310080702790001 1539757658120002 Guru Kelas GTY/PTY 
Melani Dinartiwi 3310265405830004 3646761662300082 Guru Kelas GTY/PTY 
Milhuna Sholichah 3310075703730001 9649751653300072 Guru Kelas PNS 
Normas Sandra 3402126403710001 5656749651300062 Guru Mapel PNS Depag 
Sarjana 3402100512590001 2537737638200023 Guru Kelas PNS 
Siput Widayati 3310022660770004 7958755656300062 Guru Kelas PNS 
Sumiyati 3310225811610001 5450739641300053 Guru Kelas PNS 
Susmiyati 3310165611620003 5448740641300053 Guru Kelas PNS 
Triningsih 3310046103610002 2653739641300042 Guru Kelas PNS 
Wardoyo 3310113009560001 1262734637200013 Guru Kelas PNS 
Wiyanta 3310021502680005 8547746650200022 Guru Mapel PNS 
Zainudin 5308193006730001 2962751654200012 Guru Kelas PNS 
 
b. Komite Sekolah SLB-B YAAT Klaten 
Komite Sekolah sebagai organisasi mitra sekolah memiliki peran 
yang sangat strategis dalam upaya turut serta mengembangkan 
pendidikan di sekolah. Kehadirannya tidak hanya sekedar sebagai 
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stempel sekolah semata, namun lebih jauh Komite Sekolah harus dapat 
menjadi sebuah organisasi yang benar-benar dapat mewadahi dan 
menyalurkan aspirasi serta prakarsa dari masyarakat dalam melahirkan 
kebijakan operasional dan program pendidikan di sekolah serta dapat 
menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan demokratis 
dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang bermutu di 
sekolah.  
Komite sekolah di SLB-B YAAT Klaten memiliki tugas dan 
peran sebagai berikut. 
1) Mendampingi sekolah untuk membuat rapat atau kegiatan yang 
mendukung kemajuan sekolah 
2) Melaksanakan tugas sebagai fasilitator dalam hubungan antara 
sekolah dan orangtua peserta didik 
3) Membuat keputusan yang berkaitan dengan kepentingan sekolah 
4) Menjadi penyeimbang dalam keselarasan dan keharmonisan sekolah, 
orangtua, dan masyarakat. 
Secara lebih spesifik, berikut adalah job description komite 
sekolah SLB-B YAAT Klaten. 
1) Memiliki akses keluar sekolah dalam menjalin kerjasama kemitraan 
dengan pihak luar  
2) Membantu sekolah dalam menggalang dana (internal maupun 
eksternal) dalam rangka pembiayaan kegiatan pendidikan dan 
program-program sekolah 
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3) Membantu dan mengontrol stabilitas sekolah 
4) Menampung ide dari pihak sekolah, murid dan orang tua dalam 
meningkatkan mutu sarana dan prasarana pendidikan 
5) Membantu memantau kondisi ketersediaan sumber daya manusia 
(guru dan non guru) 
6) Memberi masukan, pertimbangan dan pertimbangan mengenai : 
a) Kebijakan program pendidikan  
b) Kriteria tenaga kependidikan  
c) Kriteria fasilitas pendidikan  
d) Hal-hal yang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan 
7) Membantu sekolah menjaga kebersihan kesehatan lingkungan sekolah 
dan kenyamanan bagi anak didik 
8) Memantau organisasi sekolah 
9) Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program dan 
penyelenggaraan disatuan pendidikan 
10) Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi dan 
akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan dan kegiatan sekolah 
11) Memantau alokasi anggaran untuk pelaksanaan program sekolah 
12) Memantau penjadwalan program sekolah 
13) Memantau output (keluaran) pendidikan (hasil ujian akhir, akreditasi 
dan lain-lain) 
14) Membantu dalam kegiatan program sosial baik didalam maupun diluar 
lingkungan sekolah 
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Struktur organisasi komite sekolah SLB-B YAAT Klaten terdiri 
dari ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, dan anggota komite yang 
terdiri dari guru, orangtua, dan pemuka masyarakat. Berikut ini adalah 
susunan organisasi komite sekolah SLB-B YAAT Klaten. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2.  
Struktur Organisasi Komite Sekolah SLB-B YAAT Klaten 
Terkait dalam mendukung kemajuan sekolah, komite sekolah 
SLB-B YAAT Klaten pada tahun 2016/2017 memiliki program kerja 
sebagai berikut. 
1) Mendorong pengadaan buku pelajaran yang belum tersedia untuk 
mendukung proses pembelajaran 
2) Membuat Kotak saran yang diletakkan di gerbang masuk untuk 
menampung saran, keluhan dan masukan dari orang tua/wali murid 
3) Berkoordinasi dengan pihak sekolah dan yayasan mengenai 
kompetensi dan kualitas SDM 
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4) Peningkatan Kebersihan lingkungan sekolah dengan membuat 
checklist kebersihan sekolah dan mengontrol jalannya checklist 
tersebut 
5) Peningkatan hygiene toilet sekolah dengan membuat checklist 
kebersihan sekolah dan mengontrol jalannya checklist tersebut 
6) Perbaikan sarana kelas. 
7) Pembuatan tempat sampah yang memadai. 
8) Pembuatan Emblem Lokasi di baju sekolah 
9) Mengadakan pertemuan dengan para guru setiap semester 
10) Monitoring dan evaluasi terhadap kebijakan dan penyelenggaraan 
program sekolah, RAPBS (Rencana Anggaran dan Belanja Sekolah), 
dan Output (keluaran) pendidikan (hasil ujian akhir, progress 
akreditasi dll) 
11) Mendorong sekolah untuk melakukan publikasi melalui media 
publikasi online. 
12) Mendorong Penyusunan RKA-S (Rencana Kerja Anggaran Sekolah) 
Tahun 2017 yang Partisipatif. 
13) Mendorong untuk adanya diskusi teknis pengelolaan dana BOS di 
sekolah 
14) Mendorong sekolah untuk melakukan analisis kemampuan ekonomi 
orang tua siswa dalam penetapan biaya sekolah 
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15) Mendorong sekolah untuk membuka/menyediakan akses terhadap 
dokumen/informasi tentang pengelolaan pembukuan pembiayaan 
sekolah 
16) Memantau laporan pengelolaan sekolah dan memastikan sudah 
disampaikan/dilaporkan kepada tujuan pihak berwenang/terkait 
17) Memantau Pembuatan Laporan Akhir Tahun Sekolah 
18) Melakukan kunjungan sakit dan kemalangan 
19) Pengadaan kegiatan ekstrakulikuler. 
 
2. Aspek Permasalahan Penelitian 
a. Manajemen Kepala Sekolah dalam Kemitraan dengan Komite 
Sekolah 
Penelitian ini dilakukan dengan kegiatan wawancara kepada para 
nara sumber. Mereka adalah kepala sekolah dan komite sekolah. Komite 
sekolah yang diwawancarai adalah ketua komite, sekretaris, bendahara, 
dan anggota. 
Terkait dengan masa bakti dalam menjalani amanah sebagai 
komite, para komite memiliki durasi waktu yang berbeda. Ketua komite 
telah menjadi komite selama 5 tahun, sekretaris (4 tahun), bendahara (2 
tahun), dan 1 orang anggota (3 tahun). Dengan durasi waktu bakti yang 
relatif lama, penulis mengasumsikan bahwa para pihak telah memahami 
bagaiman komite sekolah harus bekerja dan berkontribusi bagi kemajuan 
sekolah. Bahkan dari tahun ke tahun ditengarai adanya peningkatan 
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kualitas hubungan kemitraan sekolah dengan komite. Hal ini dibuktikan 
dengan berbagai jawaban yang dituturkan pada saat kegiatan wawancara, 
diantaranya adalah penuturan Ibu Melani Dinarwati berikut. 
“Untuk perkembangan dari tahun ke tahun mengenai kemitraan 
kepala sekolah dengan komite sekolah ada. Pada waktu dulu 
antara sekolah dengan komite sekolah kurang saling terbuka 
mengenai kegiatan yang ada dan kurang saling mendukung dalam 
memutuskan kebijakan, namun pada saat ini antara sekolah 
dengan komite sekolah perkembanganya sudah lebih baik dari 
sebelumnya seperti sudah saling mendukung dan terlihat sekali 
dapat menjalin hubungan kerja sama yang baik” (hasil wawancara 
dengan Ibu Melani Dinarwati selaku anggota komite sekolah, 8 
Juni 2017). 
 
Perkembangan hubungan kemitraan antara kepala sekolah dengan 
komite juga ditunjukkan dengan baiknya jalinan komunikasi. Hubungan 
baik ini terjalin karena ketua komite berasal dari internal sekolah 
sehingga muncul kesamaan visi untuk memajukan pendidikan. Hal ini 
dinyatakan sebagai berikut. 
 “Sekarang ini komunikasi terjalin sangat baik. Salah satunya 
disebabkan ketua komite berasal dari internal sekolah sehingga 
kami memiliki sesamaan visi untuk memajukan sekolah” (hasil 
wawancara dengan Bapak Wardoyo selaku ketua komite sekolah, 
7 Juni 2017). 
 
Kemudian, kemajuan hubungan kemitraan juga dapat dilihat dari 
kualitas keterlibatan komite dalam kegiatan sekolah. Dalam hal ini, pihak 
komite diberikan peran dalam manajemen sekolah untuk mengelola 
sekolah bersama kepala sekolah dengan pengecualian dalam kegiatan 
belajar mengajar karena beberapa komite berasal dari eksternal dan tidak 
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memiliki keahlian di bidang tersebut. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
sebagai berikut. 
“Dalam pengamatan saya, komite sekarang banyak dilibatkan 
dalam kegiatan sekolah, kecuali dalam hal kegiatan belajar di 
kelas. Sementara ini kami maklum, karena saya pribadi juga tidak 
ahli dibidang itu, jadi serahkan saja ke ahlinya. Saya sendiri sudah 
senang anak saya dapat belajar disini” (hasil wawancara dengan 
Bapak Usman selaku bendahara, 8 Juni 2017). 
 
Lebih lanjut, kemajuan hubungan kemitraan juga dapat dilihat 
dari efek yang muncul, yaitu kebermanfaatan yang dirasakan dengan 
eksistensi komite di SLB-B YAAT Klaten dalam program-program 
sekolah. Hal ini sebagaimana dinyatakan berikut. 
“Yang saya rasakan, program yang dilakukan semakin terasa 
manfaatnya bagi sekolah” (hasil wawancara dengan Bapak 
Sumarno selaku sekretaris, 9 Juni 2017) 
 
Komite sekolah juga telah menjalankan perannya sebagaimana 
dijelaskan dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
044/U/2002 seperti mewadahi aspirasi masyarakat, meningkatkan peran 
serta masyarakat, dan menciptakan suasana demokratis dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Selain kepala sekolah telah mengamini 
kontribusi tersebut, beberapa komite memberikan penjelasan tambahan 
berikut. 
“Sudah, contohnya : dalam mewadahi aspirasi masyarakat 
mengenai bantuan dana BOS sudah dapat terlaksana pada tahun 
ini yang pada tahun sebelumnya bantuan dana BOS belum 
tersalurkan ke sekolah kami” (hasil wawancara dengan Ibu 
Melani Dinarwati selaku anggota komite sekolah, 8 Juni 2017). 
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Sebagaimana dipaparkan di atas, salah satu wujud pelaksanaan 
kebijakan tersebut adalah terlaksananya atau terelisasinya dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) pada tahun ajaran ini. Kemudian, partisipasi 
aktif semua elemen sekolah dari kepala sekolah, guru, komite, orangtua, 
dan masyarakat umum sebagai pengguna dalam kegiatan rapat juga 
mencapai salah satu wujud implementasi kebijakan terkait. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan berikut. 
“Insyaallah Bu, kami senantiasa berusaha untuk menjalankan 
peran kami semaksimal mungkin. Kami rutin mengadakan rapat 
yang melibatkan sekolah, komite, orangtua, dan masyarakat 
umum. Sehingga banyak masukan yang dapat kami tampung” 
(hasil wawancara dengan Bapak Wardoyo selaku ketua komite 
sekolah, 7 Juni 2017). 
 
Lebih lanjut, hal ini dibuktikan dengan penuturan salah satu 
anggota komite yang merupakan orangtua murid dan berprofesi sebagai 
wiraswasta yang dilibatkan dalam struktur organisasi komite sekolah di 
SLB-B YAAT Klaten. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Bapak 
Usman. 
“Sudah. Saya sendiri buktinya, hanya menjadi wali murid sudah 
dilibatkan dalam organisasi komite. Jadi sekolah tentunya juga 
mau mendengar masukan dari wali murid” (hasil wawancara 
dengan Bapak Usman selaku bendahara, 8 Juni 2017). 
 
Dalam konteks pekerjaan rutin komite sekolah, kepala sekolah 
menilai kinerja komite cukup baik dalam menjalankan perannya sebagai 
pemberi pertimbangan, mendukung dan mengontrol segala kebijakan 
yang berkaitan dengan pendidikan. Selain itu komite sekolah pun mampu 
menjalankan peranannya sesuai yang tertera pada Keputusan Menteri 
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Pendidikan Nasional Nomor: 044/U/2002, yaitu komite sekolah mampu 
mewadahi aspirasi orang tua murid dan masyarakat tentang kebijakan 
dan program pendidikan di sekolah sehingga peran serta masyarakat 
tentang peningkatkan mutu pendidikan dapat disalurkan secara baik pada 
saat diadakan rapat antara komite, orang tua murid dan sekolah yang 
berjalan secara transparan dan demokratis. 
“Iya, mereka mampu memainkan peran dengan baik, seperti 
proses kontrol, pemberi pertimbangan, maupun pendukung 
kegiatan sekolah. Komite pun juga mampu menampung aspirasi 
masyarakat dengan baik” (hasil wawancara dengan Bapak Sarjana 
selaku kepala sekolah, 6 Juni 2017). 
 
1) Perencanaan 
Dalam melakukan hubungan kemitraan, kepala sekolah dan 
komite sekolah pada tahun 2016/2017 telah menyepakati beberapa 
program yang akan dilakukan. Program secara terperinci disebutkan 
oleh Bapak Wardoyo selaku ketua komite sebagai berikut. 
“Selain program rutin yang kami lakukan, beberapa kegiatan 
baru yang kami rencanakan adalah 
a) Mendorong pengadaan buku pelajaran yang belum tersedia 
untuk mendukung proses pembelajaran 
b) Membuat Kotak saran yang diletakkan di gerbang masuk 
untuk menampung saran, keluhan dan masukan dari orang 
tua/wali murid 
c) Peningkatan Kebersihan lingkungan sekolah dengan 
membuat checklist kebersihan sekolah dan mengontrol 
jalannya checklist tersebut 
d) Peningkatan hygiene toilet sekolah dengan membuat 
checklist kebersihan sekolah dan mengontrol jalannya 
checklist tersebut 
e) Pembuatan tempat sampah yang memadai. 
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f) Mendorong sekolah untuk melakukan publikasi melalui 
media publikasi online. 
g) Mendorong sekolah untuk melakukan analisis kemampuan 
ekonomi orang tua siswa dalam penetapan biaya sekolah 
h) Melakukan kunjungan sakit dan kemalangan 
i) Pengadaan kegiatan ekstrakulikuler” (hasil wawancara 
dengan Bapak Wardoyo selaku ketua komite sekolah, 7 Juni 
2017). 
 
Berdasarkan data di atas, ada beberapa program prioritas yang 
harus terealisasi. Diantaranya adalah mengadakan kegiatan 
ekstrakulikuler yang berupa ketrampilan menjahit, olahraga, dan 
pramuka. Hal ini sebagaimana diungkapkan sebagai berikut. 
“Ada banyak sekali program yang dimiliki komite, namun 
prioritas utamanya adalah mengadakan ekstrakulikuler 
dibidang olahraga, pramuka, dan keterampilan menjahit” (hasil 
wawancara dengan Ibu Melani Dinarwati selaku anggota 
komite sekolah, 8 Juni 2017). 
 
Kegiatan ekstrakulikuler dijadikan prioritas karena sekolah 
ingin memberikan ketrampilan-ketrampilan khusus bagi para peserta 
didik agar dalam mendukung penerimaan masyarakat terhadap 
keberadaan mereka. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Bapak 
Sarjana selaku kepala sekolah berikut ini. 
“Ada berapa program kerja yang disepakati bersama untuk kita 
lakukan pada tahun ini, diantaranya program ekstrakulikuler 
untuk membekali siswa dengan ketrampilan-ketrampilan yang 
mendukung penerimaan masyarakat terhadap keberadaan 
mereka” (hasil wawancara dengan Bapak Sarjana selaku 
kepala sekolah, 6 Juni 2017). 
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Lebih lanjut, selain kegiatan ekstrakulikuler, ada beberapa 
program lain yang diprioritaskan, yaitu kebersihan dan pengadaan 
buku. Hal ini sebagaimana dijelaskan sebagai berikut. 
“Ada beberapa program yang kami utamakan harus terealisasi 
tahun ini, diantaranya program ekstrakulikuler, kebersihan, dan 
pengadaan buku pelajaran di perpustakaan untuk fasilitas 
belajar. (hasil wawancara dengan Bapak Sumarno selaku 
sekretaris, 9 Juni 2017) 
 
Secara lebih spesifik ditambahkan oleh Bapak Usman selaku 
bendahara komite bahwa program kebersihan yang dimaksud adalah 
pengadaan tempat sampah dan kebersihan MCK. Hal ini dinyatakan 
sebagai berikut. 
“Saya tidak begitu hafal dengan program yang diajukan. Tapi 
seingat saya ada program pengadaan buku, ekstrakulikuler, 
kebersihan MCK, kotak saran, tempat sampah, dan lain lain” 
(hasil wawancara dengan Bapak Usman selaku bendahara, 8 
Juni 2017). 
 
Kegiatan ektrakulikuler yang menjadi prioritas pada tahun 
ajaran 2016/2017 didasarkan pada keinginan untuk membekali siswa 
dengan ketrampilan-ketrampilan sehingga dapat meningkat kualitas 
SDM-nya yang pada akhirnya dapat mendukung penerimaan 
masyarakat terhadap keberadaan para anak-anak tuna rungu. Hal ini 
didasarkan pada penyataan sebagai berikut. 
“Program tersebut kami adakan untuk membekali siswa 
dengan ketrampilan-ketrampilan yang mendukung penerimaan 
masyarakat terhadap keberadaan mereka” (hasil wawancara 
dengan Bapak Sarjana selaku kepala sekolah, 6 Juni 2017). 
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“Sekolah kami ini kan berisi anak-anak tuna rungu, sehingga 
kami perlu peningkatan kualitas mereka sehingga mudah 
diterima oleh masyarakat” (hasil wawancara dengan Bapak 
Sumarno selaku sekretaris, 9 Juni 2017). 
 
Prestasi peserta didik juga menjadi dasar diadakannya kegiatan 
ekstrakulikuler di SLB-B YAAT Klaten. Dengan prestasi yang diraih, 
maka siswa memiliki keberanian lebih untuk menunjukkan 
kemampuannya dan menjadi mandiri.  
“Untuk anak SLB B YAAT tujuan diadakannya 
ekstrakulikuler tersebut guna meningkatkan prestasi supaya 
kedepannya anak dapat lebih berani menunjukan 
kemampuannya supaya dapat berkembang dan semakin 
mandiri” (hasil wawancara dengan Ibu Melani Dinarwati 
selaku anggota komite sekolah, 8 Juni 2017). 
 
Kemudian untuk program selain ekstrakulikuler, sekolah 
berkomitmen untuk meningkatkan kenyamanan saat berada di 
lingkungan sekolah. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Bapak 
Usman. 
“Kami ingin meningkatkan ketrampilan dan kenyamanan 
murid saat berada di lingkungan sekolah” (hasil wawancara 
dengan Bapak Usman selaku bendahara, 8 Juni 2017). 
 
Lain daripada itu, komitmen untuk memberikan pelayanan 
terbaik bagi peserta didik adalah alasan utama atas diajukannya 
program-program tersebut pada tahun 2016/2017 diluar program-
program yang telah rutin dijalankan pada tahun-tahun sebelumnya. 
Hal ini sebagaimana dinyatakan sebagai berikut.  
“Pasti, kami telah berkomitmen untuk memberikan pelayanan 
terbaik bagi peserta didik, terutama kontribusi kami dalam 
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pemerataan pendidikan” (hasil wawancara dengan Bapak 
Wardoyo selaku ketua komite sekolah, 7 Juni 2017). 
 
2) Pengorganisasian 
Program-program yang telah disebutkan di atas merupakan 
hasil komitmen dari kepala sekolah dan komite dalam memajukan 
pendidikan di SLB-B YAAT Klaten. Kemudian, hasil kemitraan 
tersebut akan dipertanggungjawabkan langsung kepada pimpinan 
yayasan. Hal ini sebagaimana dijelaskan sebagai berikut. 
“Perencananya adalah Kepala sekolah dan Komite Sekolah. 
Yang melaksanakan adalah semua pihak yang dibebani 
tanggungjawab. Semua kegiatan yang kami lakukan 
dipertanggungjawabkan ke ketua yayasan” (hasil wawancara 
dengan Bapak Usman selaku bendahara, 8 Juni 2017). 
 
Dalam proses suksesi program kemitraan yang dilakukan 
kepala sekolah bersama komite sekolah, para pihak berusaha 
menciptakan lingkungan yang mendukung. Hal tersebut dilakukan 
untuk dapat mengoptimalkan proses peserta didik dalam 
mengembangkan potensinya.  
“Pengaturan untuk menyukseskan kegiatan tersebut ialah : 
untuk menyukseskan kegiatan tersebut sekolah menyediakan 
lingkungan yang memungkinkan sehingga dapat 
mengembangkan potensi, bakat secara optimal sehingga 
mereka sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadi dan 
masyarakat. Kegiatan ektrakulikuler di sekolah ikut adil dalam 
menciptakan tingkat kecerdasan” (hasil wawancara dengan Ibu 
Melani Dinarwati selaku anggota komite sekolah, 8 Juni 2017) 
 
Selain menciptakan lingkungan yang mendukung, para komite 
juga berkoordinasi dengan pihak internal dan eksternal untuk 
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penggalangan dana. Selanjutnya, komite juga membuat laporan 
kemajuan dari program yang dijalankan sehingga seluruh pengelola 
dapat memantau perkembangannya dengan baik melalui mekanisme 
rapat koordinasi yang dilaksanakan secara periodik. Hal ini 
sebagaimana dinyatakan sebagai berikut. 
“Selain berkoordinasi dengan kepala sekolah, kami juga 
berkomunikasi dengan pihak luar, terutama untuk 
penggalangan dana karena agar kegiatan sukses, uang menjadi 
salah satu sumber daya penting” (hasil wawancara dengan 
Bapak Wardoyo selaku ketua komite sekolah, 7 Juni 2017). 
 
“Kami membuat laporan rutin kegiatan sehingga semua bisa 
mengoreksi” (hasil wawancara dengan Bapak Usman selaku 
bendahara, 8 Juni 2017). 
 
“Kami membuat laporan kemajuan dan dibahas ketika rapat” 
(hasil wawancara dengan Bapak Sumarno selaku sekretaris, 9 
Juni 2017). 
 
3) Pelaksanaan 
Berkaitan dengan proses pelaksanaan program-program yang 
telah diajukan, para informan menjelaskan bahwa pelaksanaan 
berjalan baik dan lancar sebagaimana telah direncanakan sebelumnya. 
Proses yang lancar disebabkan oleh sinergi para pihak yang saling 
mengisi kekurangan satu sama lain. Hal ini sebagaimana dinyatakan 
sebagai berikut. 
“Alhamdulillah selama ini program yang dilaksanakan berjalan 
lancar” (hasil wawancara dengan Bapak Wardoyo selaku ketua 
komite sekolah, 7 Juni 2017). 
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“Sejauh ini berjalan sebagaimana kami rencanakan” (hasil 
wawancara dengan Bapak Sumarno selaku sekretaris, 9 Juni 
2017). 
 
“kami saling mengisi kekurangan” (hasil wawancara dengan 
Bapak Sarjana selaku kepala sekolah, 6 Juni 2017). 
 
Pelaksanaan program yang dinilai berjalan baik dan lancar 
ditopang oleh keterlibatan para pihak dalam pelaksanaan program 
kemitraan. Kepala sekolah dan para komite sebagaimana disebutkan 
sebelumnya dapat saling mendukung satu sama lain, saling 
bekerjasama, dan bersikap proaktif. Hal tersebut dilakukan sebagai 
konsekuensi dari proses perencanaan yang dilakukan bersama-sama. 
Pernyataan ini didukung dengan penuturan para informan yang identik 
sebagai berikut. 
“Para pihak pelaksana program kegiatan yang saling 
mendukung” (hasil wawancara dengan Ibu Melani Dinarwati 
selaku anggota komite sekolah, 8 Juni 2017). 
 
“Selama ini seluruh pihak saling mendukung karena program-
program tadi telah disepakati bersama” (hasil wawancara 
dengan Bapak Wardoyo selaku ketua komite sekolah, 7 Juni 
2017).  
 
“Saling bekerjasama” (hasil wawancara dengan Bapak Sarjana 
selaku kepala sekolah, 6 Juni 2017). 
 
“Alhamdulillah semua proaktif” (hasil wawancara dengan 
Bapak Usman selaku bendahara, 8 Juni 2017). 
 
“Kami semua terlibat dalam memsukseskan program-program 
yang telah kami buat bersama” (hasil wawancara dengan 
Bapak Sumarno selaku sekretaris, 9 Juni 2017). 
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Lebih lanjut, pelaksanaan yang baik dan keterlibatan aktif para 
pengelola program mencerminkan adanya pola koordinasi yang 
berjalan baik pula. Kondisi ini disebabkan oleh komunikasi yang 
terjalin diantaranya para pengelola dalam mengelola suatu program.  
“Koordinasi antar pihak berjalan baik, karena saling 
mengkomunikasikan apa apa yang dilakukan dalam suatu 
program” (hasil wawancara dengan Ibu Melani Dinarwati 
selaku anggota komite sekolah, 8 Juni 2017). 
 
Di sisi lain, muncul kendala kecil berupa kesulitan dalam 
menentukan waktu koordinasi yang tepat mengingat adanya kesibukan 
masing-masing yang tidak dapat ditinggalkan. 
“Iya, namun kendalanya kami sulit menentukan waktu bertemu 
yang pas” (hasil wawancara dengan Bapak Sumarno selaku 
sekretaris, 9 Juni 2017). 
 
Terkait dengan sumber daya pendukung untuk suksesi 
program yang telah direncanakan, sekretaris komite menjelaskan 
bahwa fasilitas yang ada saat ini sudah mencukupi untuk mendukung 
pelaksanaan program. Hal ini sebagaimana dijelaskan sebagai berikut. 
“Alhamdulillah kami pikir fasilitas yang kami miliki sekarang 
dapat mendukung setiap program yang kami buat” (hasil 
wawancara dengan Bapak Sumarno selaku sekretaris, 9 Juni 
2017). 
 
Di sisi lain, ketua komite dan bendahara berbeda pendapat dan 
menyatakan bahwa mereka berusaha memaksimalkan segala sesuatu 
yang miliki. Artinya ada kekurangan fasilitas namun mereka 
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mengindahkan kekurangan tersebut. Hal ini sebagaimana dijelakan 
sebagai berikut 
Kami memang selalu berusaha memaksimalkan segala sesuatu 
yang kami punya. Jika kami terus mengeluh, maka program-
program yang diajukan tidak akan berjalan. (hasil wawancara 
dengan Bapak Wardoyo selaku ketua komite sekolah, 7 Juni 
2017). 
 
Semua kami gunakan, seadanya dulu pokoknya. (hasil 
wawancara dengan Bapak Usman selaku bendahara, 8 Juni 
2017). 
 
4) Pengendalian 
Dalam kegiatan pengendalian atau monitoring, pelaksananya 
adalah ketua komite dan kepala sekolah. Hal ini dilakukan karena 
pelaksanaan program dilakukan oleh tim yang dibentuk bersama untuk 
program kemitraan ini. Ketua komite melakukan pengecekan berkala 
dari setiap program yang berjalan. Hal ini sebagaimana jelaskan 
berikut. 
“Saya selalu mengecek setiap program yang berjalan” (hasil 
wawancara dengan Bapak Wardoyo selaku ketua komite 
sekolah, 7 Juni 2017). 
 
Kemudian, kepala sekolah memilih pendekatan kekeluargaan 
dengan meluangkan waktu untuk bersilaturahim ke kediaman masing-
masing penanggungjawab program. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
sebagai berikut. 
“Dengan silaturahim ke rumah” (hasil wawancara dengan 
Bapak Sarjana selaku kepala sekolah, 6 Juni 2017). 
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Berdasarkan hasil monitoring yang dilakukan, ketua komite 
tidak menemukan penyelewangan program yang dimungkinkan 
dilakukan oleh para pengelola. Artinya realisasi program berjalan 
lancar dan sesuai dengan harapan. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
sebagai berikut. 
“Sejauh ini tidak ada kesenjangan” (hasil wawancara dengan 
Bapak Wardoyo selaku ketua komite sekolah, 7 Juni 2017). 
 
Di sisi lain, kepala sekolah memberikan catatan khusus bahwa 
dalam pelaksanaan masih terdapat beberapa kekurangan. Salah 
satunya adalah konsistensi pengecekan kebersihan kamar mandi 
siswa. Hal ini sebagaimana disebutkan sebagai berikut. 
“Pelaksanaan banyak kurang mencukupi, terutama dalam hal 
menjaga kebersihan MCK” (hasil wawancara dengan Bapak 
Sarjana selaku kepala sekolah, 6 Juni 2017). 
 
Selanjutnya, selain proses monitoring, kegiatan evaluasi juga 
dilaksanakan. Kegiatan evaluasi sering dilakukan dan umumnya pada 
saat dilakukan rapat koordinasi. Hal ini sebagaimana dinyatakan 
sebagai beriku. 
“Sering dilaksanakan” (hasil wawancara dengan Bapak 
Sarjana selaku kepala sekolah, 6 Juni 2017). 
 
 “Tentunya, evaluasi wajib dilakukan, salah satunya melalui 
rapat koordinasi” (hasil wawancara dengan Bapak Wardoyo 
selaku ketua komite sekolah, 7 Juni 2017). 
 
“Selalu, setiap kegiatan selalu dipantau prosesnya agar tetap 
on the track” (hasil wawancara dengan Bapak Sumarno selaku 
sekretaris, 9 Juni 2017). 
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Rapat koordinasi dalam rangka evaluasi tersebut di atas 
membahas beberapa hal, diantaranya adalah kendala-kendala yang 
dihadapi dan sejauh mana pelaksanaan program dilaksanakan. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan sebagai berikut. 
“Evaluasi yang diadakan diantaranya : melakukan rapat untuk 
membahas apabila terjadi kendala, dan membahas sejauh mana 
kegiatan itu berjalan apakah sesuai atau tidak dengan yang 
diharapkan” (hasil wawancara dengan Ibu Melani Dinarwati 
selaku anggota komite sekolah, 8 Juni 2017). 
 
Hasil dari kegiatan evaluasi atas program-program yang 
sedang dilaksanakan berdampak positif dalam pelaksanaan program di 
masa mendatang. Hal ini disebabkan oleh penerimaan yang baik oleh 
pihak pengelola terkait dengan hasil evaluasi. Berikut ini adalah 
kutipan dari informasi di atas. 
“Pelaksanaan evaluasi berjalan dengan baik dan sama sama 
saling menerima hasil evaluasi yang ada” (hasil wawancara 
dengan Ibu Melani Dinarwati selaku anggota komite sekolah, 8 
Juni 2017). 
 
Kemudian, hasil evaluasi yang diperoleh dalam proses rapat 
koordinasi tersebut akan sebagai bahan koreksi dan tolak ukur dalam 
penyelesaian program. Hal ini dinyatakan sebagai berikut. 
 “Pelaksanaan evaluasi berjalan dengan baik. Hasil evaluasi 
digunakan untuk pelaksanaan program yang kami lakukan” 
(hasil wawancara dengan Bapak Wardoyo selaku ketua komite 
sekolah, 7 Juni 2017). 
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b. Hambatan pada Manajemen Kepala Sekolah dalam Kemitraan 
dengan Komite Sekolah 
Proses manajemen kepala sekolah dalam kemitraan dengan 
komite sekolah untuk program-program yang diajukan pada tahun ajaran 
2016/2017 tidak terlepas dari beberapa permasalahan. Kepala sekolah 
mengeluhkan kurangnya keterbukaan informasi kegiatan kemitraan 
sehingga belum banyak dukungan mengalir dari masyarakat. Hal ini 
dinyatakan sebagai berikut. 
“Kami merasa ada kekurangan dalam keterbukaan informasi 
sehingga masyarakat kurang dapat membantu kegiatan yang kami 
selenggarakan” (hasil wawancara dengan Bapak Sarjana selaku 
kepala sekolah, 6 Juni 2017). 
 
Kemudian, para komite menganggap kurangnya sarana dan 
prasarana pendukung program sebagai salah satu hambatan. Diantaranya 
sebagaimana dijelaskan sebagai berikut. 
“Menurut saya, kesediaan sarana prasarana yang masih menjadi 
kendala saat ini” (hasil wawancara dengan Bapak Wardoyo 
selaku ketua komite sekolah, 7 Juni 2017). 
 
“Menurut saya, sarana pendukung yang masih kurang” (hasil 
wawancara dengan Bapak Usman selaku bendahara, 8 Juni 2017). 
 
Secara lebih spesifik, Ibu Melani Dinarwati menambahkan bahwa 
salah satu fasilitas yang dibutuhkan adalah ruang sekretariat bagi komite. 
Hingga saat ini, fasilitas tersebut belum tersedia di SLB-B YAAT Klaten. 
Hal ini sebagaimana dijelaskan sebagai berikut. 
“Komite tidak memiliki ruangan khusus di sekolah yang sedikit 
banyak mengganggu kinerja komite dalam bekerja” (hasil 
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wawancara dengan Ibu Melani Dinarwati selaku anggota komite 
sekolah, 8 Juni 2017). 
 
Lebih lanjut, masalah administratif juga menjadi hambatan lain 
dalam suksesi program kemitraan. Kendalanya adalah komite belum 
memiliki staf khusus untuk membantu hal-hal administratif atas setiap 
kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini dinyatakan sebagai berikut.  
“Masalah administratif yang sering timbul dalam pelaksanaan 
program karena tidak adanya staf khusus yang dimiliki” (hasil 
wawancara dengan Bapak Sumarno selaku sekretaris, 9 Juni 
2017). 
 
c. Upaya untuk Mengatasi Hambatan pada Manajemen Kepala 
Sekolah dalam Kemitraan dengan Komite Sekolah 
Berdasarkan hambatan-hambatan yang muncul dalam kegiatan 
kemitraan, para informan juga memiliki usaha-usaha untuk mengatasi 
hambatan tersebut. Kepala sekolah mengisyaratkan untuk membuat 
website sekolah sehingga seluruh masyarakat dapat memperoleh 
informasi tentang sekolah secara mendetail. Hal ini dinyatakan sebagai 
berikut. 
“Tahun ini Kami berencana untuk membuat website sekolah yang 
memberikan seluruh informasi tentang sekolah kami. Semoga 
segera terwujud” (hasil wawancara dengan Bapak Sarjana selaku 
kepala sekolah, 6 Juni 2017). 
 
Kemudian untuk masalah sarana dan prasarana pendukung, upaya 
yang dilakukan adalah mencoba membuat anggaran untuk periode akan 
datang serta memasukkannya dalam daftar prioritas. Hal ini sebagaimana 
dinyatakan berikut. 
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“Membuat penganggaran dan memasukkan dalam daftar 
prioritas” (hasil wawancara dengan Bapak Usman selaku 
bendahara, 8 Juni 2017). 
 
Solusi lain yang ditawarkan untuk pengadaan sarana dan 
prasarana pendukung adalah mencari pendanaan dari pihak eksternal. Hal 
ini sebagaimana dinyatakan berikut. 
“Kami terus berkomunikasi dengan pihak luar untuk membantu 
pendanaan” (hasil wawancara dengan Bapak Wardoyo selaku 
ketua komite sekolah, 7 Juni 2017). 
 
Selanjutnya, untuk ketiadaan ruang komite, informan berusaha 
untuk mengajukan ke pihak sekolah (kepala sekolah) untuk 
menggunakan salah satu ruang yang ada di sekolah untuk sekretariat 
komite sekolah sehingga memudahkan untuk proses koordinasi. Hal ini 
sebagaimana dinyatakan berikut. 
“Mengajukan ke pihak sekolah untuk menempati suatu ruang 
yang representatif untuk mendukung program-program kami” 
(hasil wawancara dengan Ibu Melani Dinarwati selaku anggota 
komite sekolah, 8 Juni 2017). 
 
Terakhir, untuk masalah staff, sekretaris komite mengusulkan 
untuk perekrutan staff khusus administrasi untuk menopang kinerja 
komite. Hal ini dinyatakan sebagai berikut. 
“Kami perlu memiliki seorang staff yang bertugas dalam kegiatan 
administratif” (hasil wawancara dengan Bapak Sumarno selaku 
sekretaris, 9 Juni 2017). 
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B. Penafsiran 
Pendidikan yang bermutu menjadi salah satu tujuan dari pengelolaan 
lembaga pendidikan. Berbagai hal dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut, 
salah satunya dengan membentuk hubungan kemitraan antara kepala sekolah 
dengan komite sekolah dalam merancang program-program yang sesuai. 
Dalam konteks lembaga pendidikan SLB-B YAAT Klaten, hubungan 
kemitraan telah terjalin diantara keduanya. 
Kinerja komite sekolah di SLB-B YAAT Klaten tahun 2016/2017 
dinilai cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuannya dalam 
menjalankan peran sebagai pemberi pertimbangan, pendukung, dan pengontrol 
segala kebijakan yang berkaitan dengan pendidikan. Lebih lanjut, komite 
sekolah juga dinilai mampu menjalankan peranannya sesuai yang tertera pada 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 044/U/2002, yaitu mewadahi 
aspirasi masyarakat, meningkatkan peran serta masyarakat, dan menciptakan 
suasana demokratis dalam penyelenggaraan pendidikan. Komite sekolah 
mampu mewadahi aspirasi masyarakat tentang kebijakan dan program 
pendidikan melalui rapat koordinasi yang dihadiri oleh tenaga pendidik, 
komite, orangtua dan masyarakat umum sehingga harapan-harapan yang 
mereka inginkan dapat tersalurkan secara transparan dan demokratis. 
Selain mampu menjalankan peran dengan baik, hubungan kepala 
sekolah dan komite juga semakin membaik seiring dengan adanya sinergi dan 
komunikasi aktif diantara kedua belah pihak. Artinya para pihak saling 
memahami kedudukan masing-masing dan berusaha bersinergi untuk 
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memajukan sekolah untuk menyelenggarakan pendidikan yang bermutu bagi 
para peserta didik. 
Selanjutnya, kegiatan perencanaan dalam kemitraan kedua pihak di 
SLB-B YAAT Klaten pada tahun 2016/2017 menunjukkan hasil yang positif. 
Banyak program yang telah disepakati bersama untuk dilaksanakan pada tahun 
2016-2017. Diantaranya adalah program pengadaan buku pelajaran yang 
dibutuhkan, kotak saran bagi orangtua peserta didik, peningkatan kebersihan 
lingkungan sekolah terutama kebersihan toilet, tempat sampah, analisis biaya 
pendidikan, kunjungan sakit, dan ekstrakulikuler.  
Program-program tersebut memiliki skala prioritas dimana yang 
menjadi target utama adalah penyelenggaraan kegiatan ekstrakulikuler, 
kebersihan, dan pengadaan buku. Program-program yang disebutkan di atas 
adalah program khusus yang harus terlaksana pada tahun ini, sedangkan 
program kerja rutin yang telah berjalan di tahun sebelumnya tetap 
dilaksanakan, baik kegiatan pengawasan, pemberian masukan dan dukungan 
dalam seluruh kegiatan belajar mengajar dan manajemen sekolah. 
Hasil dari perencanaan di atas akan dikelola langsung oleh kepala 
sekolah bersama para komite. Hal ini dilakukan karena program-program yang 
disepakati adalah kegiatan kemitraan sehingga para pihak wajib terlibat dalam 
seluruh program. Para pengelola program pada akhir periode akan melaporkan 
hasil kemitraan kepada pimpinan yayasan selaku pemilik sekolah.  
Pada pelaksanaan program, seluruh kegiatan berjalan lancar dan sesuai 
dengan perencanaan awal. Hal ini merupakan akibat dari adanya sinergi dan 
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komitmen dari para pengelola untuk saling mendukung dan mensukseskan 
program-program terkait. Terkait dengan sarana dan prasarana pendukung, 
para pengelola berusaha mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang saat 
ini dimiliki meskipun ada beberapa kekurangan yang seharusnya tersedia untuk 
mendukung pelaksanaan program. Para pengelola juga berusaha menjalin 
hubungan dengan pihak eksternal, baik masyarakat maupun dinas pemerintah 
sehingga pelaksanaan program dapat berjalan dengan baik kerena hubungan 
tersebut sangat berkaitan dengan penggalangan dana pendidikan. 
Seluruh kegiatan yang dilaksanakan kemudian dimonitor dan dievaluasi 
bersama sehingga menghasilkan program yang berkualitas dan tepat sasaran. 
Kegiatan ini umumnya dilakukan dengan rapat koordinasi dimana setiap 
pekerjaan akan dipantau proses dan dievaluasi dimana hasil evaluasi akan 
digunakan untuk penyelesaian program yang telah berjalan. Lain daripada itu, 
kepala sekolah memiliki cara yang untuk mempermudah proses monitoring dan 
evaluasi, yaitu dengan pendekatan kekeluargaan melalui kunjungan ke 
kediaman para pengelola. Melalui kegiatan ini, dimungkinkan suasana akan 
lebih rileks daripada saat rapat koordinasi sehingga dapat memperoleh 
informasi yang lebih detail dan komprehensif. 
Berdasarkan seluruh penjabaran di atas, manajemen kepala sekolah atas 
kegiatan kemitraan dengan komite sekolah tahun 2016/2017 dinilai berjalan 
efektif dengan berbagai indikator yang dijelaskan di atas. Dalam hal ini, kepala 
sekolah mampu merangkul komite dan memberikan tempat khusus dalam 
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manajemen sekolah sehingga kontribusinya mulai dapat dirasakan bagi 
lembaga dan seluruh warga sekolah. 
Proses pelaksanaan program kemitraan kepala sekolah dengan komite 
sekolah di SLB-YAAT Klaten tahun 2016/2017 bukanlah tanpa hambatan. 
Hambatan-hambatan yang muncul pada manajemen kepala sekolah dalam 
kemitraan dengan komite sekolah diantaranya adalah minimnya keterbukaan 
informasi bagi pihak-pihak selain pengelola program, sarana dan prasarana 
pendukung kurang memadai dalam mendukung impelementasi program, 
komite sekolah tidak memiliki ruang sekretariat yang menghambat kinerja 
komite, dan komite tidak memiliki staff pendukung sehingga banyak terganggu 
dalam kegiatan administratif.  
Lebih lanjut, dengan adanya evaluasi pada program kemitraan kepala 
sekolah dengan komite sekolah, maka kepala sekolah dapat melakukan upaya-
upaya untuk mengurangi atau mengeleminasi hambatan tersebut. Upaya-upaya 
yang dilakukan adalah pembuatan website yang dapat diaskes oleh seluruh 
stakeholders sekolah, pengadaan sarana dan prasarana pendukung yang 
dibutuhkan, menggunakan salah satu ruang di sekolah sebagai ruang sekretariat 
komite, dan melakukan rekrutmen staff pendukung baik dari pihak internal 
maupun eksternal. 
 
C. Pembahasan 
Praktik kemitraan kepala sekolah dengan komite yang masih berumur 
jagung memang masih membutuhkan banyak evaluasi. Sebagaimana dijelaskan 
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dalam latar belakang bahwa kepala sekolah baru mulai membuka diri untuk 
menampung aspirasi dari komite sekolah. Mengingat hasil penelitian ini 
menyebutkan bahwa praktik kemitraan kepala sekolah dengan komite sekolah 
yang berjalan relatif lancar dan efektif menunjukkan bahwa komite sekolah 
memberikan respon positif atas keterbukaan yang dilakukan pihak sekolah. 
Komite sekolah langsung bergerak melalui rapat perencanaan untuk 
menyusun program yang berdampak pada perbaikan layanan pendidikan dan 
kemajuan sekolah. Diantaranya adalah pengadaan buku pelajaran, kotak saran, 
kebersihan lingkungan sekolah dan toilet, dan inisiasi untuk penyelenggaraan 
ekstrakulikuler. Program-program tersebut sebagian besar telah berjalan, 
khususnya penyelenggaraan ekstrakulikuler yang berdampak langsung pada 
peningkatan kualitas peserta didik. 
Peran kepala sekolah sebagai pemimpin dan manajer di SLB-B YAAT 
Klaten harus diakui keberhasilannya. Hal ini dapat dilihat dari minimnya 
konflik dan stigma negatif dari para informan tentang sekolah mengingat 
komite secara langsung telah dilibatkan dalam proses manajemen sekolah. 
Komite tidak lagi menjadi formalitas di sekolah dan mulai dapat berkontribusi 
bagi kemajuan sekolah. Terlebih sekolah ini adalah sekolah luar biasa sehingga 
membutuhkan usaha ekstra, tidak hanya dalam pemerataan pendidikan, namun 
juga kualitas peserta didik. 
Penjabaran di atas menunjukkan bahwa kepala sekolah telah mampu 
menjalankan tupoksinya sebagai pengelola administrasi (administrator). 
Menurut Murman (2010 dalam Rohmat, 2012), tupoksi kepala sekolah sebagai 
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pengelola administrasi adalah bertugas menyelenggarakan Administrasi yang 
berupa: Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, 
pengawasan, kurikulum, kesiswaan, ketatausahaan, ketenagaan, kantor, 
keuangan, perpustakaan, laboratorium, ruang keterampilan / kesenian, 
Bimbingan Konseling, UKS, OSIS, serbaguna, media, gudang, 10 K. 
Secara teoritis, manajemen adalah sebuah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat 
dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang 
ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal (Griffin, 
2004). Maka dalam konteks manajemen kemitraan kepala sekolah dengan 
komite sekolah di SLB-B YAAT Klaten, semua proses tersebut dapat dilalui 
dan dilaksanakan tahap demi tahap sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat 
tercapai secara efektif. 
Keterlibatan komite dalam manajemen sekolah memberikan ruang bagi 
mereka untuk menjalankan peran sebagaimana diamanahkan dalam Keputusan 
Mendiknas Nomor 044/U/2002. Diantaranya adalah (1) pemberi pertimbangan 
(advisory agency) dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan 
yang dilakukan pada saat musyawarah di rapat komite sekolah, (2) pendukung 
(supporting agency) baik moril maupun materiil maupun aspirasi yang berupa 
ide, gagasan, dan inovasi pengembangan pendidikan lainnya, (3) pengontrol 
(controlling agency) dalam rangka transparansi dan akuntabilitas 
penyelenggaraan pendidikan melalui laporan pertanggungjawaban kegiatan 
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yang dilakukan secara berkala, dan (4) mediator (mediator agency) antara 
pemerintah dengan masyarakat seperti pencairan dana BOS dan penggalangan 
dana ke pihak eksternal untuk pengembangan sekolah. Pelaksanaan peran-
peran tersebut di atas telah sesuai dengan aturan dan temuan ini juga 
mendukung hasil penelitian Santoso dan Sumani (2011) di Kota Madiun. 
Berkaitan dengan upaya-upaya perbaikan dari hambatan yang 
didapatkan pada saat pelaksanaan program kemitraan, semuanya berkaitan 
dengan keterbatasaan dana. Oleh karena itu, titik berat dari tugas dan 
tanggungjawab komite sekolah adalah melakukan proses mediasi dengan 
banyak pihak sehingga mampu menghimpun dana yang dibutuhkan untuk 
memajukan pendidikan. Setelah itu upaya-upaya yang diusulkan dapat 
dilakukan satu per satu. 
Keterbukaan informasi yang diharapkan oleh kepala sekolah untuk 
membuat website sekolah patut mendapatkan aspresiasi. Dengan media online 
tersebut, masyarakat semakin dimudahkan untuk memperoleh informasi 
tentang sekolah luar biasa tipe B ini. Adapun kontennya terdiri dari 1) profil 
Yayasan, 2) profile sekolah 3) informasi pendaftaran dan sistem penerimaan 
siswa baru, 4) data base prestasi siswa, 5) data base prestasi pengajar, 6) data 
base prestasi sekolah, 7) informasi kegiatan/foto-foto, 8) galeri hasil karya 
siswa, 8) ruang komite sekolah (konten khusus komite), 9) ruang ekstra 
kurikuler. 
Keberhasilan kepala sekolah dalam mendorong keterbukaan informasi 
akan mendorong terciptanya harmonisasi hubungan kemitraan diantara seluruh 
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pihak dengan terciptanya mutual partnership dan respek. Bahkan dukungan 
positif dari masyarakat umum pun juga dapat mengalir karena sekolah telah 
menjadi milik publik. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Rahman (2014) 
bahwa keterbukaan perlu dibangun oleh pihak sekolah agar mendorong 
terbentuknya masyarakat belajar yang profesional sebagai hasil sinergi dari 
kemitraan antara orang tua dan sekolah.  
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dijabarkan pada bab sebelumnya, 
simpulan yang dapat penulis dapatkan adalah sebagai berikut. 
1. Manajemen kepala sekolah dalam kemitraan dengan komite sekolah pada 
SLB-B Yayasan Asuhan Anak-anak Tuna (YAAT) Klaten tahun 2016/2017 
telah berjalan dengan baik meskipun ada beberapa hambatan yang dihadapi. 
a. Dalam kegiatan perencanaan, kepala sekolah telah melibatkan banyak 
pihak dan menghasilkan banyak program dimana beberapa diantaranya 
menjadi program prioritas.  
b. Dalam pengorganisasian, seluruh kegiatan yang dilakukan oleh pengelola 
dilaporkan kepada ketua yayasan dan program yang berjalan berusaha 
menggandeng pihak eksternal untuk terlibat.  
c. Dalam pelaksanaan program, kegiatan berjalan baik dan lancar serta 
tidak menyimpang dari perencanaan.  
d. Dalam kegiatan pengendalian, secara periodik para pengelola terus 
dimonitor dan dievaluasi melalui rapat koordinasi. 
2. Hambatan-hambatan yang muncul pada manajemen kepala sekolah dalam 
kemitraan dengan komite sekolah pada SLB-B Yayasan Asuhan Anak-anak 
Tuna (YAAT) Klaten tahun 2016/2017 diantaranya adalah minimnya 
keterbukaan informasi, sarana dan prasarana pendukung kurang memadai, 
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tidak ada ruang sekretariat komite, dan komite tidak memiliki staff 
pendukung. 
3. Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi hambatan pada manajemen kepala 
sekolah dalam kemitraan dengan komite pada SLB-B Yayasan Asuhan 
Anak-anak Tuna (YAAT) Klaten tahun 2016/2017 adalah pembuatan 
website, pengadaan sarana dan prasarana pendukung, pengadaan ruang 
sekretariat, dan rekrutmen staff pendukung. 
 
B. Implikasi 
Berbagai program kemitraan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah 
bersama komite sekolah akan berimplikasi pada: 
1. Pelaksanaan program yang berupa penyelenggaraan kegiatan ekstrakulikuler 
berdampak pada peningkatan kualitas peserta didik terutama ketrampilan 
individu untuk keahlian menjahit. Sebelumnya sudah ada ketrampilan 
bordir, salon, komputer, dan hantaran pengantin sehingga penambahan ini 
akan berdampak positif bagi peserta didik.  
2. Pelaksanaan program yang berupa penyelenggaraan kegiatan ekstrakulikuler 
olahraga dan pramuka akan berdampak pada kesehatan fisik dan 
kepribadian peserta didik. Sebagai anak yang berkebutuhan khusus, adanya 
kegiatan yang mendorong kreativitas dan kepercayaan diri akan mampu 
meningkatkan kondisi mental para peserta didik yang merasa berbeda 
dibandingkan anak-anak normal lainnya.  
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3. Pelaksanaan program pengadaan kotak saran bagi orang tua peserta didik 
akan meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap kemajuan sekolah. 
4. Pelaksanaan program kebersihan lingkungan sekolah dan toilet akan 
berdampak pada kenyamanan peserta didik dan peningkatan kualitas 
pelayanan pendidikan. 
5. Pelibatan komite sekolah dalam manajemen sekolah akan berdampak pada 
terkontrolnya setiap kegiatan sekolah sehingga kepala sekolah dapat lebih 
fokus dalam melaksanakan kewajibannya dengan maksimal. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari hasil penelitian ini, maka 
saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 
1. Bagi kepala sekolah diharapkan untuk mampu bekerja sama dan 
meningkatkan kualitas komite sekolah dalam setiap pengambilan keputusan 
untuk senantiasa meningkatkan mutu pendidikan di SLB-B YAAT Klaten. 
2. Bagi pengurus komite sekolah diharapkan untuk senantiasa aktif dan kreatif 
dalam memberdayakan sumber daya yang ada di sekolah maupun yang ada 
di masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di SLB-B 
YAAT Klaten.  
3. Bagi Dinas Pendidikan hendaknya benar-benar memantau dan memberikan 
pembinaan kepada komite sekolah sesuai dengan kewenangannya agar 
komite lebih berdaya dalam membantu program pemerintah, khususnya 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
BAGI KEPALA SEKOLAH 
 
Tujuan Indikator Pertanyaan 
mengetahui 
manajemen kepala 
sekolah dalam 
kemitraan dengan 
komite sekolah. 
Perencanaan  
Pengorganisasian 
Pelaksanaan 
Pengendalian 
1. Menurut bapak/ibu, apakah komite sekolah 
telah mampu menjalankan perannya 
sebagaimana Keputusan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 044/U/2002 seperti 
mewadahi aspirasi masyarakat, meningkatkan 
peran serta masyarakat, dan menciptakan 
suasana demokratis dalam penyelenggaraan 
pendidikan? 
2. Apakah program kerja yang direncanakan 
untuk kemitraan dengan komite sekola pada 
tahun ajaran 2016/2017? Minta timeline jika 
ada 
3. Kenapa program-program tersebut yang 
diajukan? Apakah ada alasan-alasan dan 
sebab khusus? 
4. Siapakah pihak yang terlibat dalam 
perencanaan tersebut? Siapa yang 
melaksanakan program tersebut? Dan kepada 
siapa dipertanggungjawabkan? 
5. Bagaimana pengaturan yang Anda lakukan 
untuk mensukseskan program kemitraan 
tersebut? 
6. Bagaimana pelaksanaan program kemitraan 
tersebut? 
7. Sejauhmana keterlibatan para pihak dalam 
pelaksanaan program kemitraan tersebut? 
8. Apakah koordinasi antar pihak berjalan 
dengan baik? Jelaskan 
9. Sejauhmana sumber daya yang dimiliki 
sekolah dimanfaatkan untuk mendukung 
program kemitraan tersebut? 
10. Bagaimana Anda memonitor pelaksanaan 
program kemitraan dengan komite sekolah? 
11. Sejauhmana kesenjangan antara pelaksanaan 
program dengan perencanaannya? 
12. Apakah dilakukan evaluasi terhadap program 
kemitraan yang selama ini berjalan? 
13. Bagaimana pelaksanaan evaluasi tersebut? 
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mengetahui hambatan 
yang muncul pada 
manajemen kepala 
sekolah dalam 
kemitraan dengan 
komite sekolah  
 14. Apakah terdapat permasalahan atau hambatan 
dalam program kemitraan dengan komite 
sekolah yang selama ini berjalan?  jelaskan 
mengetahui solusi 
yang diberikan untuk 
mengatasi hambatan 
pada manajemen 
kepala sekolah dalam 
kemitraan dengan 
komite sekolah 
 15. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi 
permasalahan yang muncul dalam kegiatan 
kemitraan tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
107 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
BAGI KOMITE SEKOLAH 
(guru, wali murid, dinas (jika ada), dan anggota lainnya) 
Tujuan Indikator Pertanyaan 
mengetahui 
manajemen kepala 
sekolah dalam 
kemitraan dengan 
komite sekolah. 
Perencanaan  
Pengorganisasian 
Pelaksanaan 
Pengendalian 
1. Dalam struktur organisasi, apakah jabatan anda 
dalam struktur tersebut?  
2. Berapa lama Anda sudah terlibat sebagai komite 
di sekolah ini? 
3. Apakah ada perkembangan dari tahun ke tahun 
tentang kemitraan kepala sekolah dengan 
komite sekolah? Jelaskan! 
4. Menurut Anda, apakah komite sekolah telah 
mampu menjalankan perannya sebagaimana 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
044/U/2002 seperti mewadahi aspirasi 
masyarakat, meningkatkan peran serta 
masyarakat, dan menciptakan suasana 
demokratis dalam penyelenggaraan pendidikan? 
5. Apakah program kerja yang direncanakan dalam 
kemitraan sekolah dengan komite sekola pada 
tahun ajaran 2016/2017? Minta timeline jika ada 
6. Kenapa program-program tersebut yang 
diajukan? Apakah ada alasan-alasan dan sebab 
khusus? 
7. Siapakah pihak yang terlibat dalam perencanaan 
tersebut? Siapa yang melaksanakan program 
tersebut? Dan kepada siapa 
dipertanggungjawabkan? 
8. Bagaimana pengaturan yang Anda lakukan 
untuk mensukseskan program kemitraan 
tersebut? 
9. Bagaimana pelaksanaan program kemitraan 
tersebut? 
10. Sejauhmana keterlibatan para pihak dalam 
pelaksanaan program kemitraan tersebut? 
11. Apakah koordinasi antar pihak berjalan dengan 
baik? Jelaskan 
12. Sejauhmana sumber daya yang dimiliki sekolah 
dimanfaatkan untuk mendukung program 
kemitraan tersebut? 
13. Bagaimana Anda memonitor pelaksanaan 
program kemitraan tersebut? 
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14. Sejauhmana kesenjangan antara pelaksanaan 
program dengan perencanaannya? 
15. Apakah dilakukan evaluasi terhadap program 
kemitraan yang selama ini berjalan? 
16. Bagaimana pelaksanaan evaluasi tersebut? 
 
mengetahui hambatan 
yang muncul pada 
manajemen kepala 
sekolah dalam 
kemitraan dengan 
komite sekolah  
 17. Apakah terdapat permasalahan atau hambatan 
dalam program kemitraan dengan komite 
sekolah yang selama ini berjalan?  jelaskan 
mengetahui solusi 
yang diberikan untuk 
mengatasi hambatan 
pada manajemen 
kepala sekolah dalam 
kemitraan dengan 
komite sekolah 
 18. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi 
permasalahan yang muncul dalam kegiatan 
kemitraan tersebut? 
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HASIL WAWANCARA 
DENGAN KEPALA SEKOLAH 
 
Nama   : Sarjana, S.Pd. 
Jabatan  : Kepala Sekolah 
Tanggal wawancara : 6 Juni 2017 
 
16. Menurut bapak/ibu, apakah komite sekolah telah mampu menjalankan 
perannya sebagaimana Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
044/U/2002 seperti mewadahi aspirasi masyarakat, meningkatkan peran serta 
masyarakat, dan menciptakan suasana demokratis dalam penyelenggaraan 
pendidikan? 
Iya, mereka mampu memainkan peran dengan baik, seperti proses kontrol, 
pemberi pertimbangan, maupun pendukung kegiatan sekolah. Komite pun juga 
mampu menampung aspirasi masyarakat dengan baik. 
17. Apakah program kerja yang direncanakan untuk kemitraan dengan komite 
sekola pada tahun ajaran 2016/2017?  
Ada berapa program kerja yang disepakati bersama untuk kita lakukan pada 
tahun ini, diantaranya program ekstrakulikuler untuk membekali siswa dengan 
ketrampilan-ketrampilan yang mendukung penerimaan masyarakat terhadap 
keberadaan mereka.  
18. Kenapa program-program tersebut yang diajukan? Apakah ada alasan-
alasan dan sebab khusus? 
program tersebut kami adakan untuk membekali siswa dengan ketrampilan-
ketrampilan yang mendukung penerimaan masyarakat terhadap keberadaan 
mereka. 
19. Siapakah pihak yang terlibat dalam perencanaan tersebut? Siapa yang 
melaksanakan program tersebut? Dan kepada siapa dipertanggungjawabkan? 
Yang terlibat adalah kepala sekolah, guru, dan wali murid 
20. Bagaimana pengaturan yang Anda lakukan untuk mensukseskan program 
kemitraan tersebut? 
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Kami terus berkoordinasi agar terus dapat bersinergi 
 
21. Bagaimana pelaksanaan program kemitraan tersebut? 
Saling mengisi kekurangan 
22. Sejauhmana keterlibatan para pihak dalam pelaksanaan program kemitraan 
tersebut? 
Saling bekerjasama 
23. Apakah koordinasi antar pihak berjalan dengan baik? Jelaskan 
Iya, sangat komunikatif 
24. Sejauhmana sumber daya yang dimiliki sekolah dimanfaatkan untuk 
mendukung program kemitraan tersebut? 
Kerjasama tentang pembangunan sekolah 
25. Bagaimana Anda memonitor pelaksanaan program kemitraan dengan komite 
sekolah? 
Dengan silaturahim ke rumah 
26. Sejauhmana kesenjangan antara pelaksanaan program dengan perencanaannya? 
Pelaksanaan banyak kurang mencukupi, terutama dalam hal menjaga 
kebersihan MCK 
27. Apakah dilakukan evaluasi terhadap program kemitraan yang selama ini 
berjalan? 
Sering dilaksanakan 
28. Bagaimana pelaksanaan evaluasi tersebut? 
Secara berkala dan bertahap 
29. Apakah terdapat permasalahan atau hambatan dalam program kemitraan dengan 
komite sekolah yang selama ini berjalan?  Jelaskan 
kami merasa ada kekurangan dalam keterbukaan informasi sehingga masyarakat 
kurang dapat membantu kegiatan yang kami selenggarakan 
30. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi permasalahan yang muncul dalam 
kegiatan kemitraan tersebut? 
Tahun ini Kami berencana untuk membuat website sekolah yang memberikan 
seluruh informasi tentang sekolah kami. Semoga segera terwujud. 
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HASIL WAWANCARA 
DENGAN KOMITE SEKOLAH 
 
Nama   : Melani Dinarwati 
Jabatan  : Anggota 
Pekerjaan  : Guru 
Tanggal wawancara : 8 Juni 2017 
 
 
1. Dalam struktur organisasi, apakah jabatan anda dalam struktur tersebut?  
Anggota 
2. Berapa lama Anda sudah terlibat sebagai komite di sekolah ini? 
3 tahun 
3. Apakah ada perkembangan dari tahun ke tahun tentang kemitraan kepala 
sekolah dengan komite sekolah? Jelaskan! 
Untuk perkembangan dari tahun ke tahun mengenai kemitraan kepala sekolah 
dengan komite sekolah ada. Pada waktu dulu antara sekolah dengan komite 
sekolah kurang saling terbuka mengenai kegiatan yang ada dan kurang saling 
mendukung dalam memutuskan kebijakan, namun pada saat ini antara 
sekolah dengan komite sekolah perkembanganya sudah lebih baik dari 
sebelumnya seperti sudah saling mendukung dan terlihat sekali dapat 
menjalin hubungan kerja sama yang baik 
4. Menurut Anda, apakah komite sekolah telah mampu menjalankan perannya 
sebagaimana Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002 
seperti mewadahi aspirasi masyarakat, meningkatkan peran serta masyarakat, 
dan menciptakan suasana demokratis dalam penyelenggaraan pendidikan? 
Sudah, contohnya : dalam mewadahi aspirasi masyarakat mengenai bantuan 
dana BOS sudah dapat terlaksana pada tahun iniyang pada tahun sebelumnya 
bantuan dana BOS belum tersalurkan ke sekolah kami 
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5. Apakah program kerja yang direncanakan dalam kemitraan sekolah dengan 
komite sekola pada tahun ajaran 2016/2017?  
Ada banyak sekali program yang dimiliki komite, namun prioritas utamanya 
adalah mengadakan ekstrakulikuler dibidang olahraga, pramuka, dan 
keterampilan menjahit  
6. Kenapa program-program tersebut yang diajukan? Apakah ada alasan-alasan 
dan sebab khusus? 
Untuk anak SLB B YAAT tujuan diadakannya ekstrakulikuler tersebut guna 
meningkatkan prestasi supaya kedepannya anak dapat lebih berani 
menunjukan kemampuannya supaya dapat berkembang dan semakin mandiri 
7. Siapakah pihak yang terlibat dalam perencanaan tersebut? Siapa yang 
melaksanakan program tersebut? Dan kepada siapa dipertanggungjawabkan? 
Kepala sekolah, Guru, Komite Sekolah dan pengurus lainnya. Yang 
melaksanakan adalah kepala sekolah dan guru yang ahli dalam bidang 
ektrakuikuler yang diadakan, dan yang bertanggung jawab atas kegiatan 
tersebut yaitu kepala sekolah 
8. Bagaimana pengaturan yang Anda lakukan untuk mensukseskan program 
kemitraan tersebut? 
Pengaturan untuk menyukseskan kegiatan tersebut ialah : untuk 
menyukseskan kegiatan tersebut sekolah menyediakan lingkungan yang 
memungkinkan sehingga dapat mengembangkan potensi, bakat secara 
optimal sehingga mereka sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadi dan 
masyarakat. Kegiatan ektrakulikuler di sekolah ikut adil dalam menciptakan 
tingkat keceradasan 
9. Bagaimana pelaksanaan program kemitraan tersebut? 
program berjalan baik dan lancar 
10. Sejauhmana keterlibatan para pihak dalam pelaksanaan program kemitraan 
tersebut? 
Para pihak pelaksana program kegiatan yang saling mendukung 
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11. Apakah koordinasi antar pihak berjalan dengan baik? Jelaskan 
Koordinasi antar pihak berjalan baik, karena saling mengkomunikasikan apa 
apa yang dilakukan dalam suatu program 
12. Sejauhmana sumber daya yang dimiliki sekolah dimanfaatkan untuk 
mendukung program kemitraan tersebut? 
a) Disediakan alat olahraga 
b) Disediakan gedung  
c) Guru yang ahli dalam bidang yang sesuai pada ektrakulikuler yang ada 
d) Disediakan seragam 
13. Bagaimana Anda memonitor pelaksanaan program kemitraan tersebut? 
Memonitor dengan cara mengkomunikasikan dengan pihak pihak yang terkait 
14. Sejauhmana kesenjangan antara pelaksanaan program dengan 
perencanaannya? 
Sejauh ini tidak ada kesenjangan yang terjadi antara perencanaan dengan 
yang sudah terlaksanakan 
15. Apakah dilakukan evaluasi terhadap program kemitraan yang selama ini 
berjalan? 
Evaluasi yang diadakan diantaranya : melakukan rapat untuk membahas 
apabila terjadi kendala, dan membahas sejauh mana kegiatan itu berjalan 
apakah sesuai atau tidak dengan yang diharapkan. 
16. Bagaimana pelaksanaan evaluasi tersebut? 
Pelaksanaan evaluasi berjalan dengan baik dan sama sama saling menerima 
hasil evaluasi yang ada 
17. Apakah terdapat permasalahan atau hambatan dalam program kemitraan 
dengan komite sekolah yang selama ini berjalan?  Jelaskan 
Komite tidak memiliki ruangan khusus di sekolah yang sedikit banyak 
mengganggu kinerja komite dalam bekerja 
18. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi permasalahan yang muncul dalam 
kegiatan kemitraan tersebut? 
Mengajukan ke pihak sekolah untuk menempati suatu ruang yang 
representatif untuk mendukung program-program kami.  
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HASIL WAWANCARA 
DENGAN KOMITE SEKOLAH 
 
Nama   : Wardoyo 
Jabatan  : Ketua Komite 
Pekerjaan  : Guru 
Tanggal wawancara : 7 Juni 2017 
 
 
1. Dalam struktur organisasi, apakah jabatan anda dalam struktur tersebut?  
Ketua 
2. Berapa lama Anda sudah terlibat sebagai komite di sekolah ini? 
5 tahun 
3. Apakah ada perkembangan dari tahun ke tahun tentang kemitraan kepala 
sekolah dengan komite sekolah? Jelaskan! 
Sekarang ini komunikasi terjalin sangat baik. Salah satunya disebabkan ketua 
komite berasal dari internal sekolah sehingga kami memiliki sesamaan visi 
untuk memajukan sekolah.  
4. Menurut Anda, apakah komite sekolah telah mampu menjalankan perannya 
sebagaimana Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002 
seperti mewadahi aspirasi masyarakat, meningkatkan peran serta masyarakat, 
dan menciptakan suasana demokratis dalam penyelenggaraan pendidikan? 
Insyaallah Bu, kami senantiasa berusaha untuk menjalankan peran kami 
semaksimal mungkin. Kami rutin mengadakan rapat yang melibatkan 
sekolah, komite, orangtua, dan masyarakat umum. Sehingga banyak masukan 
yang dapat kami tampung 
5. Apakah program kerja yang direncanakan dalam kemitraan sekolah dengan 
komite sekola pada tahun ajaran 2016/2017?  
Selain program rutin yang kami lakukan, beberapa kegiatan baru yang kami 
rencanakan adalah 
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a. Mendorong pengadaan buku pelajaran yang belum tersedia untuk 
mendukung proses pembelajaran 
b. Membuat Kotak saran yang diletakkan di gerbang masuk untuk 
menampung saran, keluhan dan masukan dari orang tua/wali murid 
c. Peningkatan Kebersihan lingkungan sekolah dengan membuat checklist 
kebersihan sekolah dan mengontrol jalannya checklist tersebut 
d. Peningkatan hygiene toilet sekolah dengan membuat checklist kebersihan 
sekolah dan mengontrol jalannya checklist tersebut 
e. Pembuatan tempat sampah yang memadai. 
f.  Mendorong sekolah untuk melakukan publikasi melalui media publikasi 
online. 
g. Mendorong sekolah untuk melakukan analisis kemampuan ekonomi 
orang tua siswa dalam penetapan biaya sekolah 
h. Melakukan kunjungan sakit dan kemalangan 
i.   Pengadaan kegiatan ekstrakulikuler. 
6. Kenapa program-program tersebut yang diajukan? Apakah ada alasan-alasan 
dan sebab khusus? 
Pasti, kami telah berkomitmen untuk memberikan pelayanan terbaik bagi 
peserta didik, terutama kontribusi kami dalam pemerataan pendidikan.  
7. Siapakah pihak yang terlibat dalam perencanaan tersebut? Siapa yang 
melaksanakan program tersebut? Dan kepada siapa dipertanggungjawabkan? 
Perencananya adalh Kepala sekolah, Guru, Komite Sekolah dan pengurus 
lainnya.  
Yang melaksanakan adalah seluruh stakeholders sekolah.  
Klo ditanya kepada siapa dipertanggungjawabkan, tentunya kepada kepala 
sekolah karena tugas kami adalah membantu kepala sekolah. 
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8. Bagaimana pengaturan yang Anda lakukan untuk mensukseskan program 
kemitraan tersebut? 
Selain berkoordinasi dengan kepala sekolah, kami juga berkomunikasi 
dengan pihak luar, terutama untuk penggalangan dana karena agar kegiatan 
sukses, uang menjadi salah satu sumber daya penting. 
9. Bagaimana pelaksanaan program kemitraan tersebut? 
Alhamdulillah selama ini program yang dilaksanakan berjalan lancar 
10. Sejauhmana keterlibatan para pihak dalam pelaksanaan program kemitraan 
tersebut? 
Selama ini seluruh pihak saling mendukung karena program-program tadi 
telah disepakati bersama.  
11. Apakah koordinasi antar pihak berjalan dengan baik? Jelaskan 
Alhamdulillah.  
12. Sejauhmana sumber daya yang dimiliki sekolah dimanfaatkan untuk 
mendukung program kemitraan tersebut? 
Kami memang selalu berusaha memaksimalkan segala sesuatu yang kami 
punya. Jika kami terus mengeluh, maka program-program yang diajukan 
tidak akan berjalan. 
13. Bagaimana Anda memonitor pelaksanaan program kemitraan tersebut? 
Saya selalu mengecek setiap program yang berjalan.  
14. Sejauhmana kesenjangan antara pelaksanaan program dengan 
perencanaannya? 
Sejauh ini tidak ada kesenjangan  
15. Apakah dilakukan evaluasi terhadap program kemitraan yang selama ini 
berjalan? 
Tentunya, evaluasi wajib dilakukan, salah satunya melalui rapat koordinasi.  
16. Bagaimana pelaksanaan evaluasi tersebut? 
Pelaksanaan evaluasi berjalan dengan baik. Hasil evaluasi digunakan untuk 
pelaksanaan program yang kami lakukan 
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17. Apakah terdapat permasalahan atau hambatan dalam program kemitraan 
dengan komite sekolah yang selama ini berjalan?  Jelaskan 
Menurut saya, kesediaan sarana prasarana yang masih menjadi kendala saat 
ini.  
18. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi permasalahan yang muncul dalam 
kegiatan kemitraan tersebut? 
Kami terus berkomunikasi dengan pihak luar untuk membantu pendanaan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
118 
 
 
HASIL WAWANCARA 
DENGAN KOMITE SEKOLAH 
 
Nama   : Usman 
Jabatan  : Bendahara (wali murid) 
Pekerjaan  : Wiraswasta 
Tanggal wawancara : 8 Juni 2017 
 
 
1. Dalam struktur organisasi, apakah jabatan anda dalam struktur tersebut?  
Bendahara 
2. Berapa lama Anda sudah terlibat sebagai komite di sekolah ini? 
2 tahun 
3. Apakah ada perkembangan dari tahun ke tahun tentang kemitraan kepala 
sekolah dengan komite sekolah? Jelaskan! 
Dalam pengamatan saya, komite sekarang banyak dilibatkan dalam kegiatan 
sekolah, kecuali dalam hal kegiatan belajar di kelas. Sementara ini kami 
maklum, karena saya pribadi juga tidak ahli dibidang itu, jadi serahkan saja 
ke ahlinya. Saya sendiri sudah senang anak saya dapat belajar disini 
4. Menurut Anda, apakah komite sekolah telah mampu menjalankan perannya 
sebagaimana Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002 
seperti mewadahi aspirasi masyarakat, meningkatkan peran serta masyarakat, 
dan menciptakan suasana demokratis dalam penyelenggaraan pendidikan? 
Sudah. Saya sendiri buktinya, hanya menjadi wali murid sudah dilibatkan 
dalam organisasi komite. Jadi sekolah tentunya juga mau mendengar 
masukan dari wali murid 
5. Apakah program kerja yang direncanakan dalam kemitraan sekolah dengan 
komite sekola pada tahun ajaran 2016/2017?  
Saya tidak begitu hafal dengan program yang diajukan. Tapi seingat saya ada 
program pengadaan buku, ekstrakulikuler, kebersihan MCK, kotak saran, 
tempat sampah, dan lain lain.  
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6. Kenapa program-program tersebut yang diajukan? Apakah ada alasan-alasan 
dan sebab khusus? 
Kami ingin meningkatkan ketrampilan dan kenyamanan murid saat berada di 
lingkungan sekolah  
7. Siapakah pihak yang terlibat dalam perencanaan tersebut? Siapa yang 
melaksanakan program tersebut? Dan kepada siapa dipertanggungjawabkan? 
Perencananya adalah Kepala sekolah dan Komite Sekolah. Yang 
melaksanakan adalah semua pihak yang dibebani tanggungjawab. Semua 
kegiatan yang kami lakukan dipertanggungjawabkan ke ketua yayasan 
8. Bagaimana pengaturan yang Anda lakukan untuk mensukseskan program 
kemitraan tersebut? 
Kami membuat laporan rutin kegiatan sehingga semua bisa mengoreksi 
9. Bagaimana pelaksanaan program kemitraan tersebut? 
Tidak ada kendala berarti 
10. Sejauhmana keterlibatan para pihak dalam pelaksanaan program kemitraan 
tersebut? 
Alhamdulillah semua proaktif  
11. Apakah koordinasi antar pihak berjalan dengan baik? Jelaskan 
insyaallah 
12. Sejauhmana sumber daya yang dimiliki sekolah dimanfaatkan untuk 
mendukung program kemitraan tersebut? 
Semua kami gunakan, seadanya dulu pokoknya. 
13. Bagaimana Anda memonitor pelaksanaan program kemitraan tersebut? 
Saya Cuma sebagai pelaksana, yang memonitor ketua komite, biasanya 
melalui rapat terbatas.  
14. Sejauhmana kesenjangan antara pelaksanaan program dengan 
perencanaannya? 
tidak ada kesenjangan, yang kami rencanakan saja belum semua 
dilaksanakan, bagaimana kami memikirkan kegiatan lainnya di luar rencana 
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15. Apakah dilakukan evaluasi terhadap program kemitraan yang selama ini 
berjalan? 
Iya   
16. Bagaimana pelaksanaan evaluasi tersebut? 
Alhamdulillah banyak masukan yang kami peroleh.  
17. Apakah terdapat permasalahan atau hambatan dalam program kemitraan 
dengan komite sekolah yang selama ini berjalan?  Jelaskan 
Menurut saya, sarana pendukung yang masih kurang.  
18. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi permasalahan yang muncul dalam 
kegiatan kemitraan tersebut? 
Membuat penganggaran dan memasukkan dalam daftar prioritas  
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HASIL WAWANCARA 
DENGAN KOMITE SEKOLAH 
 
Nama   : Sumarno 
Jabatan  : Sekretaris (wali murid) 
Pekerjaan  : PNS 
Tanggal wawancara : 9 Juni 2017 
 
 
1. Dalam struktur organisasi, apakah jabatan anda dalam struktur tersebut?  
Sekretaris 
2. Berapa lama Anda sudah terlibat sebagai komite di sekolah ini? 
4 tahun 
3. Apakah ada perkembangan dari tahun ke tahun tentang kemitraan kepala 
sekolah dengan komite sekolah? Jelaskan! 
Yang saya rasakan, program yang dilakukan semakin terasa manfaatnya bagi 
sekolah.  
4. Menurut Anda, apakah komite sekolah telah mampu menjalankan perannya 
sebagaimana Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002 
seperti mewadahi aspirasi masyarakat, meningkatkan peran serta masyarakat, 
dan menciptakan suasana demokratis dalam penyelenggaraan pendidikan? 
Kami sedang berusaha mencapai hal tersebut.  
5. Apakah program kerja yang direncanakan dalam kemitraan sekolah dengan 
komite sekolah pada tahun ajaran 2016/2017?  
Ada beberapa program yang kami utamakan harus terealisasi tahun ini, 
diantaranya program ekstrakulikuler, kebersihan, dan pengadaan buku 
pelajaran di perpustakaan untuk fasilitas belajar.  
6. Kenapa program-program tersebut yang diajukan? Apakah ada alasan-alasan 
dan sebab khusus? 
Sekolah kami ini kan berisi anak-anak tuna rungu, sehingga kami perlu 
peningkatan kualitas mereka sehingga mudah diterima oleh masyarakat.  
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7. Siapakah pihak yang terlibat dalam perencanaan tersebut? Siapa yang 
melaksanakan program tersebut? Dan kepada siapa dipertanggungjawabkan? 
Semuanya berkaitan dengan struktur organisasi sekolah dan komite. 
Selanjutnya kami melaporkan ke pimpinan yayasan 
8. Bagaimana pengaturan yang Anda lakukan untuk mensukseskan program 
kemitraan tersebut? 
Kami membuat laporan kemajuan dan dibahas ketika rapat. 
9. Bagaimana pelaksanaan program kemitraan tersebut? 
Sejauh ini berjalan sebagaimana kami rencanakan 
10. Sejauhmana keterlibatan para pihak dalam pelaksanaan program kemitraan 
tersebut? 
Kami semua terlibat dalam memsukseskan program-program yang telah kami 
buat bersama  
11. Apakah koordinasi antar pihak berjalan dengan baik? Jelaskan 
Iya, namun kendalanya kami sulit menentukan waktu bertemu yang pas 
12. Sejauhmana sumber daya yang dimiliki sekolah dimanfaatkan untuk 
mendukung program kemitraan tersebut? 
Alhamdulillah kami pikir fasilitas yang kami miliki sekarang dapat 
mendukung setiap program yang kami buat 
13. Bagaimana Anda memonitor pelaksanaan program kemitraan tersebut? 
Saya tidak punya hak untuk memonitor setiap kegiatan yang dilaksanakan, 
silahkan berkomunikasi langsung dengan ketua komite Bu, insyaallah beliau 
bisa menjawab.  
14. Sejauhmana kesenjangan antara pelaksanaan program dengan 
perencanaannya? 
tidak ada kesenjangan 
15. Apakah dilakukan evaluasi terhadap program kemitraan yang selama ini 
berjalan? 
Selalu, setiap kegiatan selalu dipantau prosesnya agar tetap on the track 
16. Bagaimana pelaksanaan evaluasi tersebut? 
Dengan rapat koordinasi  
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17. Apakah terdapat permasalahan atau hambatan dalam program kemitraan 
dengan komite sekolah yang selama ini berjalan?  Jelaskan 
Masalah administratif yang sering timbul dalam pelaksanaan program karena 
tidak adanya staf khusus yang dimiliki  
18. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi permasalahan yang muncul dalam 
kegiatan kemitraan tersebut? 
Kami perlu memiliki seorang staff yang bertugas dalam kegiatan 
administratif.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
124 
 
 
 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
Proses Wawancara 
 
 
 
 
 
125 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
126 
 
 
Kegiatan Ekstrakulikuler Menjahit 
 
 
 
 
127 
 
 
Kegiatan Ekstrakulikuler Bela Diri 
 
 
 
 
 
 
128 
 
 
 SEKOLAH LUAR BIASA BAGIAN TUNA RUNGU 
YAYASAN ASUHAN ANAK – ANAK TUNA 
( S L B  -  B   Y A A T ) 
Alamat : Bendogantungan, Sumberejo, Klaten Selatan, Kode Pos : 
57422 
Telp. 0272 326584, E-mail : slbb.yaat@ymail.com 
 
 
SURAT    KETERANGAN 
Nomor : 051/SLB-B/VII/2017 
 
 
Kepala Sekolah Luar Biasa Bagian Tunarungu, Yayasan Asuhan Anak-anak 
Tuna (SLB-B YAAT) Klaten menerangkan bahwa: 
 Nama    :  NORMAS SANDRA 
 NIM    :  154031122 
Tempat, Tanggal Lahir :  Pulau Bunyu, 24 Maret 1971 
Program Studi  :  Manajemen Pendidikan Islam 
Alamat   :  Jl. Sukun Gang Anggrek No. 10 Karangbendo,  
       Banguntapan, Bantul 
  
Benar-benar telah melaksanakan penelitian di SLB – B YAAT Klaten pada 
tanggal 
01 Mei 2017 s.d. 30 Juni 2017 
Dengan judul :  
“MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH DALAM KEMITRAAN DENGAN KOMITE 
SEKOLAH DI SLB B YAYASAN ASUHAN ANAK-ANAK TUNA (YAAT) 
KLATEN TAHUN 2016/2017” 
 
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana 
mestinya 
